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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan translitenya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Hamzah (ء)yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Ṡa   ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal   Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣad  ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍaḍ   ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa   ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ apostrof terbalik' ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El  ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
fatḥah A A 

 
Kasrah I I 

     
ḍammah U U 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

 
fatḥah dan wau Au i dan u 

 

Contoh :  

 kaifa : كَيْفََ  

  haula : هَوْل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 
fatḥah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas  

 kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas ــيَِ

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ـــُوَ

Contoh: 

 māta : مَاتَََ

  ramā : رَمَىَ َ

 qīla : قِيْلََ َََ

 yamūtu : يَمُوْتَُ َ
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4. Tā’marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu tā’marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : رَوْضَةَُالأطْفاَلَ

 al-madīnah al-fāḍilah : المَدِيْنَةَُالفَضِيْلَةَُ َ

 al-ḥikmah :           الحِكْمِةَُ َََََََََََ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (َ ـ) , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَاَ

يْنَاَ  najjanā : نَجَّ

 al- ḥaqq : الَْحَقَ 

 nu’ima : نُعًّمََ

  aduwwun‘ : عَدوَُ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah   

, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 Alī (bukana ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِيَ 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبيَِ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
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(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَُ

لْزَلَةَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

 al-falsafah : الْفلَْسَفَة

 al-bilādu : الْبلِادَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

 ta’murūna : تأَمُْرُوْنََ

 ‘al-nau : النَّوْعُ

 syai’un : شَيَْءَ 

 umirtu : أمُِرْتَُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
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ditransliterasikan secara utuh.  

Contoh: 

Syarḥ al-Arba’īn al-Nawāwī  

Risālah fi Ri’āya al-Maṣlaḥah 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh:  

                           dīnullāh              billāh 

adapun tā’marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

diteransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh:  

             : hum fīi rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
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maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh :  

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

 Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

 Nasr Hāmid Abū Zayd 

 Al-Tūfī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abu 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

Swt.     = subḥānahū wa ta‘ālā 

saw.     = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam  

as      = ‘alaihi al-salām  

H     = Hijrah  

QS = Qur’an Surah  

 HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Jumriyanti, 2025 “Penerapan strategi pembelajaran peer lesson dalam 

meningkatkan hasil belajar pada Bidang Studi Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo". 

Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Hisban Thaha dan Muhammad Yamin. 

Skripsi ini membahas tentang penerapan strategi pembelajaran peer lesson 

dalam meningkatkan hasil belajar pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo. Peneliti menerapkan strategi 

pembelajaran peer lesson dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran cenderung 

didominasi oleh guru, mengakibatkan peserta didik lebih pasif dalam menerima 

materi. Kondisi ini berdampak pada penurunan hasil belajar peserta didik, 

sebagaimana terlihat dari nilai ulangan harian materi "Rasul Idolaku". Padahal, 

standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan 

adalah 75. Namun, sebanyak 11 orang dari 20 peserta didik belum mencapai 

KKTP. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui penerapan strategi 

pembelajaran peer lesson dalam meningkatkan hasil belajar pada Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo; 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

strategi pembelajaran peer lesson dalam meningkatkan hasil belajar pada Bidang 

Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota 

Palopo. 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 

penelitian adalah kelas V SDN 54 Salupikung Kota Palopo yang berjumlah 20 

peserta didik. Data diperoleh melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 

Selanjutnya, data dianalisis melalui lembar tes dan lembar observasi guru dan 

peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari penerapan strategi pembelajaran 

peer lesson dalam meningkatkan hasil belajar pada Bidang Studi Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo yaitu 

menggunakan metode PTK oleh Kemmis dan McTaggart. Hasilnya menunjukkan 

melalui peningkatan aktivitas guru meningkat dari 75% (cukup baik) pada siklus I 

menjadi 92% (sangat baik) pada siklus II. Dan peserta didik meningkat dari 64,1% 

(baik) pada siklus I menjadi 86% (baik sekali) pada siklus II. Selain dari 

penerapannya dilakukan juga tes untuk melihat hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan strategi pembelajaran peer lesson. Nyatanya, pada siklus I hasil 

belajarnya, presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai 45% dan 

pada siklus II berhasil mencapai presentase sebesar 85%. Terjadilah peningkatan 

hasil belajar dari siklus I ke siklus II presentase sebesar 40%, maka tercapailah 

ketuntasan belajar pada penelitian ini. 

 

   Kata Kunci: Strategi peer lesson, Hasil belajar dan Meneladani Perjuangan 

Rasulullah saw. 
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ABSTRACT 

Jumriyanti, 2025 “Implementation of peer lesson learning strategy in improving 

learning outcomes in the Field of Islamic Religious Education 

Study at State Elementary School 54 Salupikung, Palopo City". 

Thesis of Islamic Religious Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute of Palopo. 

Supervised by Hisban Thaha and Muhammad Yamin. 

This thesis discusses the implementation of peer lesson learning strategy in 

improving learning outcomes in the Field of Islamic Religious Education Study at 

State Elementary School 54 Salupikung, Palopo City. This study aims to: To 

determine the implementation of peer lesson learning strategy in improving 

learning outcomes in the Field of Islamic Religious Education Study at State 

Elementary School 54 Salupikung, Palopo City; To determine the improvement in 

student learning outcomes by using peer lesson learning strategy in improving 

learning outcomes in the Field of Islamic Religious Education Study at State 

Elementary School 54 Salupikung, Palopo City. 

This research is a type of Classroom Action Research. The subjects of the 

study were class V of SDN 54 Salupikung, Palopo City, totaling 20 students. Data 

were obtained through observation, tests, and documentation. Furthermore, the 

data were analyzed through test sheets and teacher and student observation sheets. 

The results of the study showed that the application of peer lesson learning 

strategies in improving learning outcomes in the Field of Islamic Religious 

Education Studies at Elementary School 54 Salupikung, Palopo City, namely 

using the PTK method by Kemmis and McTaggart. The results showed that 

through increased teacher activity increased from 75% (quite good) in cycle I to 

92% (very good) in cycle II. And students increased from 64.1% (good) in cycle I 

to 86% (very good) in cycle II. In addition to its application, a test was also 

carried out to see student learning outcomes after using the peer lesson learning 

strategy. In fact, in cycle I the learning outcomes, the percentage of student 

learning outcome completion reached 45% and in cycle II it managed to reach a 

percentage of 85%. There was an increase in learning outcomes from cycle I to 

cycle II with a percentage of 40%, so learning completion was achieved in this 

study. 

 

Keywords: Peer lesson strategy, Learning outcomes and Emulating the Struggle 

of  

                   the Prophet Muhammad. 
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  المخلص
دراسة    تطبيق استراتيجية التعلم بي الأقران في تحسي نتائج تعلم الطلاب في مجالَ"٢۰٢٥  .جْريانتي

ابتدائية   التربية    ".سالوبيكونج مدينة بالوبو  ٥٤التربية الإسلامية في مدرسة  أطروحة برنامج دراسة 
 َ.تحت إشراف هشبان طه ومحمد يمي .الإسلامية كلية التربية والعلوم التربوية معهد إسلامي بالوبو

تتناول هذه الأطروحة تطبيق استراتيجية التعلم بي الأقران في تحسي نتائج تعلم الطلاب في مجال 
  َ:يهدف هذا البحث إلى  .سالوبيكونج مدينة بالوبو  ٥٤دراسة التربية الإسلامية في مدرسة ابتدائية  

التربية  دراسة  مجال  في  الطلاب  تعلم  نتائج  تحسي  في  الأقران  بي  التعلم  استراتيجية  تطبيق  معرفة 
ابتدائية   مدرسة  في  بالوبو  ٥٤الإسلامية  مدينة  الطلاب   ;سالوبيكونج  تعلم  نتائج  تحسي  معرفة 

التربية   دراسة  مجال  في  الطلاب  تعلم  نتائج  تحسي  في  الأقران  بي  التعلم  استراتيجية  باستخدام 
 َ.سالوبيكونج مدينة بالوبو ٥٤الإسلامية في مدرسة ابتدائية 

موضوع البحث هو الصف الخامس في مدرسة   .يعُد هذا البحث نوعًا من بحث العمل في الصف
تم الْصول على البيانات من خلال   .طالبًا  ٢۰سالوبيكونج مدينة بالوبو والذي يضم    ٥٤ابتدائية  

ثم تم تحليل البيانات من خلال ورقة الاختبار وورقة ملاحظة المعلم    .الملاحظة والاختبارات والتوثيق
 َ.والطالب

أظهرت نتائج البحث أن تطبيق استراتيجية التعلم بي الأقران في تحسي نتائج تعلم الطلاب في مجال 
ابتدائية   مدرسة  في  الإسلامية  التربية  طريقة بحث    ٥٤دراسة  باستخدام  بالوبو  مدينة  سالوبيكونج 

قبل كيميس ومكتاغارت الصف من  المعلم من    .العمل في  النتائج من خلال زيادة نشاط  أظهرت 
الدورة الأولى إلى  (جيدجدًا)ََ٪٧٥ الثانية  ٪٩٢  في  الدورة  الطلاب من    .)ممتاز( في  وارتفع عدد 

بالإضافة إلى التطبيق، تم    .)جيدجدًا( في الدورة الثانية  َ٪٨٦)جيد( في الدورة الأولى إلى    ٪٦٤٫١
الأقران بي  التعلم  استراتيجية  استخدام  بعد  الطلاب  تعلم  نتائج  لمعرفة  أيضًا  اختبارات  في    .إجراء 

الطلاب   بلغت نسبة إنجاز نتائج تعلم  الدورة الأولى،  الثانية حققت  ٪٤٥الواقع، في  ، وفي الدورة 
، وبالتالي ٪٤٠التعلم من الدورة الأولى إلى الدورة الثانية بنسبة حدث تحسن في نتائج  ٪.٨٥نسبة 

 .تم تحقيق إنجاز التعلم في هذا البحث
المفتاحية عليه    :الكلمات  الله  النبي صلى  تقليد سيرة  التعلم،  نتائج  الأقران،  بي  التعلم  استراتيجية 

 َ.وسلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah kebutuhan penting dalam kehidupan manusia yang 

harus dipenuhi.1 Dan sebagai kunci untuk memahami diri dan membentuk 

perilaku yang baik.2 Hal ini, karena pendidikan memainkan peran kunci dalam 

mengembangkan potensi manusia secara fisik, kreatif, dan intelektual, sehingga 

potensi tersebut dapat diaktualisasikan dalam perjalanan hidup mereka. Tidaklah 

mengherankan jika kemudian negara mengatur dan menjadikan pendidikan 

sebagai salah satu persoalan penting yang harus dibenahi dengan sebaik-baiknya.3 

Selain itu, pendidikan memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk 

menghadapi berbagai masalah dan tantangan dalam kehidupan. Kedudukan guru 

sangat penting dalam pendidikan bertolak belakang dari tugas dan tanggung jawab 

guru yang cukup berat untuk mencerdaskan peserta didiknya.  

Pendidikan diimplentasikan untuk memfasilitasi guru agar penyampaian 

materi lebih mudah, sehingga guru berupaya dengan tanggung jawabnya 

menjalankan kegiatan pembelajaran.4 Salah satu ayat yang menjelaskan tentang 

pendidikan terdapat pada Q.S al-Alaq/96:1-5 yang berbunyi. 

 
1M. Ridlwan and Asrori Asrori, ‘Problems of Implementation of Islamic Religious 

Education at Muhammadiyah Junior High School 4 Gadung Surabaya’, Proceedings of the 

International Conference on Islamic and Muhammadiyah Studies (ICIMS 2022), 676.Icims 

(2022), pp. 312–18, doi:10.2991/assehr.k.220708.039. 
2Makmur. Hadi Pajarinto, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi Islam (Palopo: LPPI 

UM Palopo, 20231, 18. 
3Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN 

Palopo, 2018), 9. 
4Arifuddin dan Abdul Rahim Karim, ‘Konsep Pendidikan Islam ; Ragam Metode PAI 

Dalam Meraih Prestasi’, 10.1 (2021), pp. 13–22 https://jurnaldidaktika.org/. 
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الَّذِي خَلَقَ  بِاسْمِ ربَِ كَ  مِنْ عَلَق    )١(اقْ رأَْ  نسَانَ  الْإِ الْأَكْرَمُ   )٢(خَلَقَ  وَربَُّكَ  الَّذِي   )٣(اقْ رأَْ 
نسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ  )٤(عَلَّمَ بِالْقَلَمِ   )٥(عَلَّمَ الْإِ

Terjemahnya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.5 

 

Dari ayat di atas, menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbahnya 

bahwa membaca dalam surat al-Alaq. Manusia membekali dirinya dengan ilmu 

pengetahuan. Membaca yang dimaksud adalah membaca apa saja yang dapat 

dijangkau baik itu teks tertulis maupun tidak tertulis dan berulang-ulang untuk 

memperoleh pemahaman mendalam untuk memperoleh wawasan-wawasan baru 

yang didapat dari bacaan sendiri maupun dari proses pembelajaran.6 Proses 

belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara sadar 

telah terencana, karena dengan adanya perencanaan   yang   baik   akan   

mendukung keberhasilan  pengajaran baik pembelajaran umum maupun pelajaran 

agama.7 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengacu pada pendidikan yang 

memberikan bimbingan kognitif, emosional, pribadi, dan psikomotorik kepada 

 
 5Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Lajnah 

Pentashihan, 2019), 597. 
6Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan. Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, Vol. 15, 256 

Juz "Amma, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 392-398. 
7Hisbullah Hisbullah and Firman Firman, ‘Penerapan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar’, 

Cokroaminoto Journal of Primary Education, 2.2 (2019), pp. 100–113, 

doi:10.30605/cjpe.222019.231. 
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peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam.8 Mereka mencari ilmu bukan 

sekedar untuk memuaskan keingintahuan intelektualnya atau untuk kepentingan 

dunia material, namun juga untuk bertumbuh menjadi makhluk rasional, bertakwa 

yang kelak akan membawa kesejahteraan jasmani, moral, dan spiritual bagi 

keluarganya. masyarakat dan kemanusiaan. Untuk mencapai proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien, guru harus mampu mewujudkan perilaku mengajar yang 

tepat dan melaksanakan perilaku belajar peserta didik melalui interaksi 

pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran yang bermanfaat.9 Salah 

satu indikator utama dari kualitas pendidikan adalah hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar yang optimal mencerminkan efektivitas proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Namun, kenyataannya, banyak peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Berbagai 

faktor dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik, baik faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi motivasi belajar, minat, kemampuan kognitif, 

dan gaya belajar peserta didik. Sementara itu, faktor eksternal mencakup metode 

pembelajaran yang digunakan guru, lingkungan belajar, fasilitas sekolah, dan 

dukungan orang tua. Salah satu metode pembelajaran yang dianggap efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah strategi pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang dipersiapkan diharapkan dapat berhasil serta 

mampu mencapai tujuan dalam pendidikan, sehingga ketika seorang pendidik 

 
8Tsaniyatus Sa’diyah, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami”, Jurnal Ilmu Sosial, Agama, Budaya Dan Terapan, 

2(3), (2022): 148, https://doi.org/10.58218/kasta.v2i3.408. 
9Mahmudah M, ‘Pengelolaan Kelas: Upaya Mengukur Keberhasilan Proses 

Pembelajaran’, Jurnal Kependidikan, 6.1 (2018): 53, doi:10.24090/jk.v6i1.1696. 
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dalam hal ini adalah guru telah mampu mengelola kelasnya, dan terjadinya 

interaksi pembelajaran yang memberikan banyak manfaat bagi guru dan peserta 

didik yang telah  dirancang dengan baik agar meningkatkan keterampilan sosial 

dan kolaboratif antara keduanya.10 maka peserta didik tidak hanya mencapai 

pemahaman yang lebih baik dan mempertahankan informasi yang lebih efektif, 

tetapi juga merasa lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran.11  

Sering di jumpai berbagai permasalahan dalam dunia pendidikan, 

contohnya yaitu tidak maksimalnya pengetahuan peserta didik terhadap pelajaran 

yang diterimanya, ini menandakan bahwa pendidikan saat ini masih jauh dari kata 

berhasil, pemasalahan-permasalahan yang ada biasanya dipengaruhi oleh 

beberapa hal salah satu diantaranya adalah guru tidak mampu mengelola kelasnya 

dengan baik. Banyak guru saat ini menerapkan metode yang hanya berfokus pada 

pemaparan materi dari guru saja serta hanya menekankan pada penguasaan materi 

melalui hafalan misalnya, hal ini dilakukan hampir disetiap proses pembelajaran 

dan terjadi secara berulang-ulang tanpa memperhatikan situasi dan kondisi peserta 

didiknya, apa yang sebenarnya mereka butuhkan. Bila di lihat pada kasus tersebut 

hal yang dilakukan seperti menghafal tentunya baik, namun jika terjadi berulang-

ulang apalagi terjadi hampir disetiap mata pelajaran tentunya akan menimbukan 

 
10Naidin. Andi Arif Pamessangi et al., “Diseminasi Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi Pada Pembelajaran Pendidikan Bahasa Arab di Pondok Pesantren As‟adiyah 

Penkedekan Luwu Utara” Jurnal Madaniya, Vol. 4 No. 2 (Mei 2023): 541,  

https://madaniya.pustaka.my.id/journals/contents/article/view/427 
11Kharvin, Hisban Thaha, Haris Kulle, “Strategi Meningkatkan Ketertarikan Siswa Dalam 

Mempelajari Pendidikan Islam Melalui Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 

Berbahasa Toraja Pada Materi Penyelenggaraan Jenazah”, Journal of Islamic Education 

Management 9, No.1, (April 2024): 55, https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/kelola 

https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/kelola
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kejenuhan dan membuat peserta didik malas saat memperoleh pelajaran. 

karenanya pendidik harus mampu memikirkan lebih baik lagi mengenai strategi 

yang tepat pada kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan observasi pada hari kamis tanggal 7 september 2023 di kelas 

V SDN 54 Salupikung, proses pembelajaran cenderung didominasi oleh guru, 

mengakibatkan peserta didik lebih pasif dalam menerima materi. Kondisi ini 

berdampak pada penurunan hasil belajar peserta didik, sebagaimana terlihat dari 

nilai ulangan harian materi "Rasul Idolaku". Padahal, standar Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan adalah 75. Namun, 

11 orang peserta didik belum berhasil mencapai KKTP tersebut. Gambaran hasil 

ulangan harian peserta didik kelas V dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Hasil Penilaian UH Peserta didik Kelas V   

No Rentan Nilai Jumlah peserta 

didik 

1 92-100 2 

2 83-91 4 

3 75-82 3 

4 <75 11 

Jumlah peserta didik 20 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu Solusi yang bisa 

diterapkan agar peserta didik aktif yaitu penerapan strategi pembelajaran Peer 

Lesson. Strategi Peer Lesson mengajarkan peserta didik untuk belajar aktif. 

Melalui pembelajaran aktif berarti peserta didik mendominasi proses 

pembelajaran. Strategi ini dipilih karena mampu membuat peserta didik tidak 
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mudah melupakan materi pelajaran dan proses pembelajaran menyenangkan.12 

Sehingga dapat tergambar bahwa pada proses pembelajaran ini yang mendominasi 

adalah peserta didik. Penerapan strategi pembelajaran Peer Lesson sebelumnya 

sudah pernah dilakukan oleh Muhammad Faizal dalam penelitiannya dengan 

judul: “Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lesson Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Akidah Akhlak Peserta didik MTs N 1 Konawe Kepulauan” pada tahun 

2020. hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran Peer Lesson dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.13 Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai peserta didik yang telah mencapai nilai KKTP 

dengan persentase siklus pertama sebesar 58% kemudian mengalami peningkatan 

pada siklus kedua dengan persentase 91%. Sehingga penelitian yang dilakukan 

dapat dikatakan berhasil. 

 Dilihat dari latar belakang yang ada, peneliti mendapatkan ide untuk 

melakukan penelitian yang berjenis tindakan kelas yang berjudul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Peer Lesson dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar 

Negeri 54 Salupikung Kota Palopo”. 

 

 

 
12Dessy Triana Relita, Anna Marganingsih, Utari Ilhayati Ningsih, “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Social 

Science Education Journal  4, No. 2 (November 2017): 3, 

https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360  
13Muhammad Faizal, Penerapan Strategi Peer Lesson Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Akidah Akhlak Siswa MTs N 1 Konawe Kemampuan, 2020, 

https://digitalib.iainkendari.ac.id/4346/  

https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360
https://digitalib.iainkendari.ac.id/4346/
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B. Batasan Masalah 

 Maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya berfokus pada bidang studi pendidikan agama islam 

dalam materi Meneladani Perjuangan Rasulullah. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana Penerapan Strategi 

pembelajaran Peer Lesson dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas V di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupokung Kota Palopo.   

C. Rumusan Masalah  

Dilihat dari batas masalah di atas, peneliti menyusun beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Peer Lesson pada Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota 

Palopo?  

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya 

strategi pembelajaran Peer Lesson pada Bidang Studi Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo?  

D. Tujuan Penelitian   

Dilihat dari rumusan masalah yang ada maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui penerapan Strategi pembelajaran Peer Lesson pada Bidang 

Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota 

Palopo. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

diterapkannya Strategi pembelajaran Peer Lesson pada Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota 

Palopo. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Dapat memberikan tambahan ilmu pegetahuan mengenai Penerapan 

Strategi pembelajaran Peer Lesson dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik  

Pendidikan Agama Islam.  

2. Manfaat Praktis  

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan objek acuan bagi 

Guru utamanya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola kelasnya dan 

untuk peserta didik diharapkan penelitian ini bisa menambah kemampuan berpikir 

dalam menghidupkan suasana belajar di dalam kelas. Yang terakhir untuk 

sekolah, peneliti berharap hasil penelitian ini bisa menambah kualitas pendidikan 

di sekolah tersebut.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan apa yang dibahas 

di dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Skripsi dari Resky Novitasari, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di 

tahun 2021 yang berjudul : Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 

Berbasis Peer Lesson Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 

Didik Kelas XI MIA 2 di SMAN 1 Gowa.1 Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui pencapaian belajar Pendidikan Agama Islam peseta didik kelas XI 

MIA 2 di SMAN 1 Gowa sebelum, sesudah dan apakah terdapat perbedaan 

sebelum dan setelah pembelajaran aktif bebasis peer lesson  diterapkan. Jika 

melihat dari hasil penelitian yang terdapat di dalam skripsi tersebut disana 

terdapat adanya peningkatan pencapaian belajar peserta didik sesudah 

dilaksanakannya pembelajaran aktif berbasis peer lesson di kelas tersebut. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Agbelia Chindra Chrisma dari Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu tahun 2021 yang berjudul : Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Aktif Tipe Peer Lesson dengan Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di SDN 119 

 
1Resky Novitasari, “Evektifitas Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Berbasis Peer Lesson 

Tahap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas XI MIA 2 di SMAN 1 Gowa”,  

2021. 



 

 

 
 

Bengkulu Utara.2 Adanya penelitian ini agar bisa mengetahui apakah ada 

dampak strategi pembelajaran aktif tipe peer lesson dengan pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV di SDN 119 Bengkulu Utara. Apabila kita melihat dari 

penelitian yang terdapat pada skripsi tersebut terjadi pengaruh setelah 

dilaksanakannya strategi pembelajaran aktif peer lesson pada hasil belajar 

peserta didik, dimana setelah diterapkannya strategi ini peserta didik lebih 

aktif dan antusias saat belajar.  

3. Skripsi dari Nur Alwiah Pratiwi, Universitas Islam Negeri pada tahun 2023 

dengan judul: Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lesson Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Di MTS Yapis Polewali Mandar.3 Motivasi belajar peserta 

didik setelah menggunakan strategi Pembelajaran Aktif Peer Lesson pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas VII berada pada kategori 

tinggi, di banding sebelum menggunakan strategi Pembelajaran Aktif Peer 

Lesson berada pada kategori rendah. Sehingga penelitian yang dilakukan dapat 

dikatakan berhasil. 

4. Skripsi dari Wiwit Sagita Ayu Lestari, Institut Agama Islam Negeri Metro 

pada tahun 2023 dengan judul: Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Peer 

 
2Agbelia Chindra Chrisma, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson 

dengan Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas IV di SDN 119 Bengkulu Utara”,  2021, http://repository.iainbengkulu.ac.id/5578/ 
3Nur Alwiah Pratiwi, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lesson Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTS 

Yapis Polewali Mandar”, 2023,  http://reposiori.uin-alauddin.ac.id/24266/ 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/5578/
http://reposiori.uin-alauddin.ac.id/24266/


 

 

 
 

Lesson Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Subjek Didik.4 Penelitian ini 

adalah keaktifan belajar subjek didik dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Peer Lesson. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan 

observasi dan catatan lapangan. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

keaktifan subjek didik, peningkatan terjadi karena adanya pemberian variasi 

terhadap media pembelajaran pada strategi pembelajaran Peer Lesson, 

motivasi terhadap subjek didik untuk lebih percaya diri dan berani, 

penguasaan materi saat presentasi dan adanya pemberian reward. Dengan 

demikian, penggunaan strategi pembelajaran Peer Lesson dapat meningkatkan 

keaktifan belajar subjek didik.  

5. Skripsi dari Anisatul Fuadah, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

pada tahun 2021dengan judul: Pengaruh Metode Peer Lesson Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Terhadap Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Peserta didik Kelas IV MI Miftahul Huda Mijen Kota Semarang 

Tahun Ajaran 2020/2021.5 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Metode Peer Lesson Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal Peserta didik Kelas IV MI 

Miftahul Huda Mijen Kota Semarang. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif eksperimen Quasi Experimental Design (eksperimen 

 
4Wiwit Sagita Ayu Lestari, “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Peer Lesson Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Subjek Didik”, 2023,  

https://repository.metrouniv.ac.id/id/epirint/8605 
5Anisatul Fuadah, “Pengaruh Metode Peer Lesson Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas IV MI Miftahul 

Huda Mijen Kota Semarang”, 2021,  https://eprients.walisongo.ac.id/14463/ 

https://repository.metrouniv.ac.id/id/epirint/8605
https://eprients.walisongo.ac.id/14463/


 

 

 
 

semu). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MI 

Miftahul Huda semester genap tahun ajaran 2020/2021. Kelas IV A sebanyak 

16 anak sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebanyak 16 anak sebagai 

kelas kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan nilai 

peserta didik maka hipotesis yang diajukan diterima. Hai ini menunjukkan 

bahwa metode Peer Lesson berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi 

interpersonal peserta didik kelas IV MI Miftahul Huda semester genap tahun 

ajaran 2020/2021.    

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan 

 

Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

1. Resky 

Novitasari 

Terdapat persamaan pada 

penelitian ini dengan 

penelitian yang kami lakukan 

yaitu menggunakan strategi 

pembelajaran peer lesson, 

meningkatkan hasil belajar 

dan  juga mata pelajarannya 

yaitu Pendidikan Agama 

Islam. 

Perbedaannya berada 

pada tingkat pendidikanََ
(kelas), juga 

penelitiannya 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

dan tempat 

penelitiannya berbeda. 

2. Agbelia Chindra 

Chrisma 

Terdapat persamaan pada 

penelitian ini dengan 

penelitian yang kami lakukan 

yaitu menerapkan strategi 

pembelajaran peer lesson, 

meningkatkan hasil belajar, 

melakukan penelitian di 

sekolah dasar. 

Perbedaannya terletak 

pada jenis penelitiannya 

dimana penelitian 

tersebut menggunakan 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

eksperimen dan juga 

mata pelajarannya 

dimana penelitian 

tersebut berfokus di 

mata pelajaran Bahasa 

Indonesia serta tempat 

penelitiannya berbeda. 

3. Nur Alwiah 

Pratiwi 

Terdapat persamaan pada 

penelitian ini dengan 

penelitian yang kami lakukan 

yaitu menerapkan strategi 

Perbedaannya terletak 

pada jenis penelitiannya 

dimana penelitian 

tersebut menggunakan 



 

 

 
 

pembelajaran peer lesson. penelitian kuantitatif 

dengan penelitian 

eksperimental design, 

mata pelajarannya 

dimana penelitian 

tersebut berfokus di 

mata pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam,  

tempat penelitiannya 

berbeda, dan penelitian 

tersebut meningkatkan 

motivasi peserta didik. 

4. Wiwit Sagita 

Ayu Lestari 

Terdapat persamaan pada 

penelitian ini dengan 

penelitian yang kami lakukan 

yaitu menerapkan strategi 

pembelajaran peer lesson, 

dan menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas. 

Perbedaannya berada 

pada tingkat pendidikanََ
(sekolah), tempat 

penelitiannya berbeda, 

dan penelitian tersebut 

meningkatkan keaktifan 

belajar subjek didik. 

5. Anisatul Fuadah Terdapat persamaan pada 

penelitian ini dengan 

penelitian yang kami lakukan 

yaitu menerapkan strategi 

pembelajaran peer lesson, 

dan melakukan penelitian di 

sekolah dasar, 

Perbedaannya terletak 

pada jenis penelitiannya 

dimana penelitian 

tersebut menggunakan 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

eksperimen dan juga 

mata pelajarannya 

dimana penelitian 

tersebut berfokus di 

mata pelajaran sejarah 

kebudayaan komunikasi 

interpersonal serta 

tempat penelitiannya 

berbeda. 
 

B. Landasan Teori 

1. Strategi Pembelajaran 

Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh 

individu atau organisasi untuk merencanakan langkah-langkah guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. Strategi adalah rencana atau langkah-langkah tertentu 



 

 

 
 

dalam melakukan tindakan atau memecahkan masalah yang dihadapi guna 

mencapai sasaran yang telah ditentukan dengan memeroleh hasil secara optimal.6 

Seorang guru harus mampu memberikan dorongan kepada peserta didik untuk 

maju, secara khusus mengarahkan ke jalan yang benar, dan mengawasi peserta 

didik menghadapi tantangan atau rintangan. Peserta didik harus memiliki 

kebebasan untuk maju menurut karakter masing-masing dan mengasah 

pengetahuannya. Dengan demikian tugas guru ialah memikirkan dan memilih 

strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik peserta didik.7  

Strategi pembelajaran termasuk ke dalam ranah perancangan 

pembelajaran. strategi pembelajaran sebagai suatu ilmu mengalami perkembangan 

yang diawali dari dunia militer, dan selanjutnya digunakan dalam lapangan 

pendidikan dan pembelajaran. strategi pembelajaran merupakan pendekatan 

umum serta serangkaian tindakan yang akan diambil dan digunakan guru untuk 

memilih beberapa metode pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran.8 

Pada strategi pembelajaran terdapat jenis-jenis seorang guru dalam 

mengajar materi pembelajaran sehingga materi yang disampaikan dapat diterima 

dan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran oleh karena itu peneliti menguraikan 

beberapa jenis strategi pembelajaran itu yang dapat digunakan oleh seorang guru 

sebagai berikut: 

 

 
6Syamsu S, Strategi Pembelajaran: Tinjauan Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan 

Praktis Pendidikan, (Makassar: Nas Media Pustaka, 2017), 36 
7Sitti Hermayanti Kaif, Fajriyanti, dan Satriani, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: 

Inoffast Publishing, 2022), 1  
8Lailatun Nuri et.al., “Teori Belajar Dan Strategi Pemblajaran ” 1, No. 8 (2022): 19, 

http://ijsr.internationaljournallabs.com/index.php/ijsr 

http://ijsr.internationaljournallabs.com/index.php/ijsr


 

 

 
 

a. Strategi Pembelajaran Peer Lesson 

Strategi ini mengajarkan peserta didik untuk belajar aktif. Melalui 

pembelajaran aktif berarti peserta didik mendominasi proses pembelajaran. 

Strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan kemauan peserta didik untuk 

mengajarkan materi kepada temannya. Selain itu, termasuk suatu pembelajaran 

yang merupakan bagian dari pembelajaran aktif. Secara singkat menurut Melvin 

L. Silberman strategi Peer Lessons merupakan strategi untuk mendukung 

pengajaransesama peserta didik di dalam kelas. 9 Strategi ini menempatkan 

seluruh tanggungjawab pengajaran kepada seluruh anggota kelas. Strategi ini 

dipilih karena mampu membuat peserta didik tidak mudah melupakan materi 

pelajaran dan proses pembelajaran menyenangkan.10 

b. Strategi Pembelajaran Inquiry 

Strategi pembelajaran inquiry istilah dalam bahasa inggris, ini merupakan 

suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. 

Strategi pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencapai dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

c. Strategi Pembelajaran berbasis Masalah  

 
9Melvin L. Silberman, Active Learning:101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: 

Yappendis, 2009), 173 

10Dessy Triana Relita, Anna Marganingsih, Utari Ilhayati Ningsih, “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Social 

Science Education Journal  4, No. 2 (November 2017): 3, 

https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360  

https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360


 

 

 
 

Strategi Pembelajaran berbasis Masalah mengutamakan proses belajar 

dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik 

mencapai keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berdasarkan masalah 

penggunaannya di dalam tingkat berpikir lebih tinggi, dalam situasi beriorentasi 

pada masalah, termasuk bagaimana belajar. 

d. Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif atau Cooperative Learning merupakan istilah 

umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik 

kerja sama kelompok dan interaksi antar peserta didik. Pembelajaran kooperatif 

adalah suatu metode pembelajaran dimana peserta didik terlibat secara aktif dalam 

kerja sama kelompok untuk mencapai tujuan bersama.11 

e. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

merupakan strategi pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan 

kemampuan berpikir peserta didik melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman 

anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan.12 

 Terdapat banyaknya strategi pembelajaran yang ada, tetapi dalam 

penelitian ini, peneliti memilih strategi pembelajaran peer lesson atau 

pembelajaran teman sebaya karena, dapat mengubah pemahaman peserta didik 

jadi lebih baik dan peserta didik bisa lebih aktif.  

 
11Yuli Asnasari dan Sri Kuntari, “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran Picture and Picture Pada Siswa Kelas V SDN 009 Batu Sopang Kabupaten 

Paser Provinsi Kalimantan Timur Pendahuluan,” Jurnal Pendidikan 13, No. 1 (2024): 63, 

.https://p3i.my.id/index.php/refleksi 
12Haudi, Strategi Pembelajaran, (Tangerang: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 87-115 

https://p3i.my.id/index.php/refleksi


 

 

 
 

2. Strategi Pembelajaran Peer Lesson 

Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dirasa cocok untuk 

mengajak peserta didik mengolah berpikir kritis mereka adalah dengan strategi 

pembelajaran peer lesson. Peer Lesson sendiri berasal dari kata Peer dan Lesson. 

Peer mempunyai arti teman sebaya dan Lesson mempunyai arti pelajar .Strategi 

pembelajaran Peer Lesson adalah strategi belajar dari teman. Strategi ini baik 

digunakan untuk menggairahkan kemauan peserta didik untuk mengajarkan 

materi kepada temannya.  

Strategi ini dipilih karena mampu membuat peserta didik tidak mudah 

melupakan materi pelajaran dan proses pembelajaran menyenangkan. Jika selama 

ini ada asumsi yang mengatakan bahwa metode belajar yang paling baik adalah 

dengan mengajarkan kepada orang lain, maka strategi ini akan sangat membantu 

peserta didik di dalam mengajarkan materi kepada teman-teman kelas. Selain itu, 

dalam proses pembelajaran tersebut dimana guru menjadi pengarah dalam 

penggunaan strategi pembelajaran peer lesson. tugas guru bukan hanya sebagai 

pengajar pada saat pembelajaran namun juga sebagai pengarah dalam tingkah laku 

dan proses pembelajaran. Allah Swt telah menjelaskan sebagaimana pengajaran 

yang baik melalui kasih sayang pengajaran sebagaimana anjuran Allah Swt dalam 

Q.S at-Thaha/20:42-44 yang berbunyi.  

يِ نًا  اذْهَبْ أنَتَ وَأَخُوكَ بِِيَاتِ وَلَا تنَِيَا في ذكِْريِ اذْهَبَا إِلَىٰ فِرْعَوْنَ إنَِّهُ طَغَىٰ فَ قُولَا لهَُ قَ وْلًا لَّ 
 لَّعَلَّهُ يَ تَذكََّرُ أَوْ يََْشَىٰ   



 

 

 
 

أنت وأخوك هارون بِياتِ الدالة على ألوهيتي وكمال قدرتِ  -يا موسى  -اذهب 
وصدق رسالتك، ولا تَضْعُفا عن مداومة ذكري. اذهبا معًا إلى فرعون؛ إنه قد جاوز الْد 

 ( ٤٢في الكفر والظلم، فقولا له قولا لطيفًا؛ لعله يتذكر أو يَاف ربه. )
أنت وأخوك هارون بِياتِ الدالة على ألوهيتي وكمال قدرتِ  -يا موسى  -اذهب 

وصدق رسالتك، ولا تَضْعُفا عن مداومة ذكري. اذهبا معًا إلى فرعون؛ إنه قد جاوز الْد 
 ( ٤٣في الكفر والظلم، فقولا له قولا لطيفًا؛ لعله يتذكر أو يَاف ربه. )

أنت وأخوك هارون بِياتِ الدالة على ألوهيتي وكمال قدرتِ  -يا موسى  -اذهب 
وصدق رسالتك، ولا تَضْعُفا عن مداومة ذكري. اذهبا معًا إلى فرعون؛ إنه قد جاوز الْد 

 ( ٤٤في الكفر والظلم، فقولا له قولا لطيفًا؛ لعله يتذكر أو يَاف ربه. )
Terjemahnya: 

Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan 

janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku, (2) Pergilah kamu 

berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah melampaui batas, (3) 

Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 

lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut.13 

 Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwasanya Allah Swt telah 

menjelaskan bagaimana pengajaran yang baik melalui kasih sayang sekaligus cara 

pengajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru diharapkan paham tentang 

pengertian strategi pembelajaran. pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji 

dari dua kata pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. kata strategi berarti 

cara dan seni menggunakan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 

sedangkan pembelajaran menurut Rombepajung yaitu pemerolehan suatu mata 

pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui, pembelajaran, 
 

13Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Lajnah 

Pentashihan, 2019), 314.   



 

 

 
 

pengalaman, atau pengajaran.14 

Keefektifan strategi ini adalah peserta didik lebih aktif dalam berpikir dan 

memahami materi secara individual maupun kelompok dengan melakukan 

pembelajaran bersama dan mengajar tentang materi yang diperoleh sehingga 

mereka mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih fokus dengan apa yang 

mereka pelajari.15 Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran peer lesson 

yaitu: 

a. Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil dengan jumlah yang 

sesuai dengan topik yang akan diajarkan. 

b. Beri tiap kelompok sejumlah informasi, konsep, atau keterampilan untuk 

diajarkan kepada peserta didik lain. 

c. Tiap kelompok menyajikan materi mereka kepada peserta didik lain secara 

individual atau dalam kelompok kecil,dan beri penghargaan atas usaha 

mereka.16  

1) Kelebihan dan Kekurangan strategi pembelajaran peer lesson  

Kelebihan strategi pembelajaran peer lesson: 

a) Otak bekerja secara aktif 

b) Hasil belajar yang maksimal  

 
14Thobroni Muhammad Dan Mustifa Arif, Belajar dan Pembelajaran (Malang: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 18. 

15Dessy Triana Relita, Anna Marganingsih, Utari Ilhayati Ningsih, “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Social 

Science Education Journal  4, No. 2 (November 2017): 3, 

https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360  

16 Erni Yuliati, “Strategi Peer Lesson dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Pelajaran Matematika di Kelas IV MI Negeri 1 Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Madrasah 5, No. 

1, (Mei 2020): 4, https://ejournal.uin-suku.ac.id/tarbiyah/JMP/article/download/51-15/1849 

https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360
https://ejournal.uin-suku.ac.id/tarbiyah/JMP/article/download/51-15/1849


 

 

 
 

c) Tidak mudah melupakan materi pelajaran  

d) Proses pembelajaran yang menyenangkan  

Kekurangan strategi pembelajaran peer lesson: 

a) Waktu yang disediakan dalam satu kali pertemuan tidak mencukupi. 

b) Apabila tidak diawasi oleh guru ada kemungkinan peserta didik ribut dalam 

mempresentasikan. 17 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan buah dari perjuangan setiap peserta didik saat 

belajar atau sering juga dikatakan prestasi yang diperoleh peserta didik sesudah 

melaksanakan beberapa tahap dalam proses pembelajaran.18 Terdapat juga hadist 

tentang hasil belajar yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmizi sebagai 

berikut:  

ثَ نَا أبَوُ أُسَامَةَ عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ أَبِ صَالِح  عَنْ أَبِ هُريَْ رةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ الِلَِّّ صَلَّى الِلَُّّ    حَدَّ
)رواه  الْْنََّةِ.  إِلَى  طرَيِقًا  لهَُ   ُ الِلَّّ سَهَّلَ  عِلْمًا  فِيهِ  يَ لْتَمِسُ  طرَيِقًا  سَلَكَ  مَنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ 

 ١9الترمذي(.
Artinya:  

“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu Shalih 

dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa menempuh 

jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju 

surga”. (HR. At-Tirmidzi).20 

 

Dari hadis di atas dapatlah dipahami orang yang menuntut ilmu maka Allah 

 
17Dessy Triana Relita, Anna Marganingsih, Utari Ilhayati Ningsih, “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lesson Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa,” Social 

Science Education Journal  4, No. 2 (November 2017): 4, 

https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360  
18Arifuddin, Abdul Karim, “ Konsep Pendidikan Islam; Ragam Metode PAI dalam 

Meraih Prestasi”, Jurnal Daktika, 10, No. 1 (Februari 2021): 19. https://jrunaldidaktika.org/ 
19Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-‘Ilmu, Juz. 4, No. 

2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), 294. 
20Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At-Tirmidzi, Jilid 4, Cet. 1, (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 

1992), 274. 

https://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/SOSIO-FTIK/article/download/7986/4360
https://jrunaldidaktika.org/


 

 

 
 

akan memudahkan baginya jalan menuju surga. Berarti mendapatkan hasil dalam 

hal ini adalah surga, jika dikaitan dengan proses pembelajaran maka anak dituntut 

untuk selalu giat dalam belajar, karena dengan anak giat belajar maka akan 

mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Hasil belajar bisa dimaknai sebagai tingkatan kesuksesan peserta didik 

saat mempelajari materi pembelajaran yang ada di lembaga pendidikan yang 

dilihat dengan bentuk nilai yang didapatkan dari hasil tes pengetahuan mengenai 

sejumlah materi tertentu. 

Hasil belajar peserta didik merupakan prestasi yang dicapai peserta didik 

secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Dikalangan 

akademis memang sering muncul pemikian bahwa keberhasilan pendidikan tidak 

ditentukan oleh nilai peserta didik yang tersera di raport atau ijasah, akan tetapi 

untuk ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar 

seorang peserta didik. Hasil belajar peserta didik mengacu pada kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diperoleh oleh peserta didik 

sebagai hasil dari proses pembelajaran. ini mencakup sejauh mana peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh kurikulum atau program 

pendidikan tertentu.21 Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mencakup 

pemahaman konsep, penguasaan keterampilan, serta kemampuan menerapkan 

 
21Mahesya Az-zahra Andryannisa, Aradelia Pinkkan Wahyudi, & Siskha Putri Sayekti, 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan  Metode Resitasi Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Di SD Islam Riyadhul Jannah Depok,” Jurnal Pendidikan Sosial 

Humaniora 2, No.3 (Juni 2023): 17-18, 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/393/379 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article/view/393/379


 

 

 
 

pengetahuan dalam konteks praktis. Dalam konteks pendidikan, hasil belajar 

peserta didik mencerminkan prestasi yang dicapai secara akademis melalui ujian, 

tugas, serta keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. Hasil belajar 

merupakan buah dari perjuangan peserta didik dalam mengikuti tahap 

pembelajaran dan tumbuh berkembang berdasarkan penguasaan materi yang 

diajarkan. 

4. Meneladani Perjuangan Rasulullah saw 

Pembahasan meneladani perjuangan rasulullah saw,. terdapat tiga sub 

materi diantaranya. 

a. Kisah Istimewa Fathu Makkah 

Fathu Makkah adalah peristiwa penaklukan kota Makkah oleh Rasulullah 

dan para sahabatnya pada tahun ke-8 Hijriah. Peristiwa ini terjadi setelah 

Perjanjian Hudaibiyah yang dilanggar oleh Kaum Quraisy. 22Rasulullah dan para 

sahabatnya memasuki kota Makkah dengan cara-cara yang damai dan tenang, 

serta tidak membawa kerusakan apapun. Peristiwa ini membuktikan bahwa Islam 

adalah rahmat bagi seluruh alam. 

b. Haji Wada 

Haji Wada adalah haji terakhir yang dilaksanakan oleh Rasulullah dan 

para sahabatnya. Peristiwa ini terjadi pada tahun ke-10 Hijriah. Rasulullah 

mengajak kaum muslimin untuk memperbanyak iktikaf pada akhir Ramadan di 

Masjid Nabawi. Malaikat Jibril juga memastikan kepada Nabi Muhammad 

tentang wahyu-wahyu Allah telah disampaikan, tidak ada yang terlupakan. 

 
22Soleh Baedowi, Hairil Muhammad Anwar, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

(Jakarta: Pusat Perbukuan, 2021), 110 



 

 

 
 

Rasulullah memberikan nasihat-nasihat kepada kaum muslimin, di antaranya 

adalah berperilaku baik, mengerjakan yang diperintahkan Allah, memegang 

amanat dengan penuh tanggung jawab, melarang perbuatan riba, mengajak untuk 

menciptakan perdamaian, dan memberikan persamaan derajat. 

c. Hikmah dalam Kisah Haji Wada 

Ada beberapa hikmah dalam kisah Haji Wada adalah: 

1) Menepati Janji: Rasulullah menepati janji untuk memperbanyak iktikaf pada 

akhir Ramadan di Masjid Nabawi. 

2) Menebar Kasih Sayang: Rasulullah memberikan nasihat untuk berbuat baik 

3) Rendah Hati: Rasulullah tidak menunjukkan kesombongannya dan tetap 

rendah hati. 

4) Persaudaraan yang Kuat: Rasulullah mengajak kaum muslimin untuk 

memiliki persaudaraan yang kuat.  

5) Islam Agama yang Sempurna: Dengan diturunkannya QS. al-Maidah/5:3 

berkaitan tentang “sempurnalah Agama Islam”. 

دِين... سۡلَٰمَ  ٱلۡإِ لَكُمُ  وَرَضِيتُ  نعِۡمَتِي  عَلَيۡكُمۡ  وَأتَۡۡمَۡتُ  دِينَكُمۡ  لَكُمۡ  أَكۡمَلۡتُ  َٱلۡيَ وۡمَ  فَمَنِ  ٗ  اۚ 
مَصَة  غَيۡرَ مُتَجَانِف َٱضۡطرَُّ في مََۡ َلإِ ِثۡم  ٗ  َفإَِنَّ ٱلِلََّّ غَفُور ٗ  َرَّحِيم ٗ   ٗ    

Terjemahnya:  

Hari ini telah Aku sempurnakan bagi kamu agama kamu, dan telah Aku 

cukupkan bagi kamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 

agama kamu." (QS. al-Maidah/5:3).23 

 

 
23Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Lajnah 

Pentashihan, 2019), 106. 



 

 

 
 

6) Menambah Keyakinan kepada Allah: Peristiwa Haji Wada membuktikan 

bahwa kekuasaan Allah di atas segalanya.24 

C. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir dalam penelitian ini, pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam proses pembelajaran yang dilakukan didominasi oleh guru sehingga 

peserta didik menerima materi. Hal tersebut berakibat kurang hasil belajar peserta 

didik. Keberhasilan dan proses belajar tidak lepas dari hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran. Maka perlu, tindakan. Peneliti ingin melakukan 

perubahan proses belajar mengajar yang lebih berkualitas agar mencapai tujuan 

pembelajaran dengan menggunakan sistem pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik. Melalui strategi pembelajaran peer lesson. Dari pemaparan di atas, 

kerangka pikir penelitian sebagai berikut:  

 

 

  

 

 

 

    

 

 

 

 

 
24Soleh Baedowi, Hairil Muhammad Anwar, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

(Jakarta: Pusat Perbukuan, 2021), 118 

Kondisi Awal  

di kelas V  SDN 54 
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Hasil 

1. Pembelajaran hanya didominasi 

oleh guru. 

2. Siswa kurang aktif dan antusias 

dalam pembelajaran berakibat 

kurang hasil belajar siswa 

Tindakan Penerapan Strategi Pembelajaran 

Peer Lesson 

Meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V  SDN 54 Salupikung Kota 

Palopo. 



 

 

 
 

Gambar 2.1 kerangka Pikir 

D. Hipotesis Tindakan 

 Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah dengan diterapkannya 

strategi pembelajaran Peer Lesson akan meningkatkan hasil belajar di kelas V 

SDN 54 Salupikung Kota Palopo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dengan memfokuskan pada proses 

belajar mengajar secara langsung.1 Penelitian Tindakan Kelas ini bermaksud 

sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui tahapan-tahapan siklus 

Penelitian Tindakan Kelas berupa Perencanaan (Planning). Tindakan (Action), 

Pengamatan (Observation), dan Refleksi (Reflection).2 Seiring dengan tindakan 

ini dilaksanakan, peneliti menggunakan alur siklus Kemmis dan Mc Taggart 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian tindakan kelas, Cet. III (Jakarta: PT 

Bumi Aksara), 24.   
2Husna Farhana, Awiria, Nurul Musttaqien, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: 

ICPUBSER, 2019), 27-28. 
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Gambar 3.1 Alur PTK Model Kemmis dan Mc Tanggart 

B. Prosedur Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun data yang diperoleh dari kelas V SDN 54 Salupikung Kota Palopo 

berjumlah 20 orang. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini, berlangsung mulai tanggal 7 November hingga 12 

Desember 2024. 

3. Tempat Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDN 54 Salupikung, tepatnya di 

Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo.  

Siklus I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II 

Pengamatan 

Perencanaan 

? 

Pelaksanaan Refleksi 

Refleksi  Pelaksanaan 
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4. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini, menerapkan model Kemmis dan Mc Taggart yang mecakup 

empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Secara umum, 

penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus atau lebih, yang masing-masing 

siklus terbagi menjadi empat langkah sebagai berikut. 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan adalah langkah awal yang penting dalam penelitian ini. 

Dimana guru harus mempersiapkan segala sesuatu yang perlukan, termasuk 

modul ajar dan instrumen penelitian seperti lembar observasi (pengamatan) dan 

lembar tes. Kedua instrumen berfungsi sebagai pedoman untuk memandu proses 

pembelajaran strategi peer lesson yang akan dilaksanakan. 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari rencana yang telah 

disusun, dengan melaksanakan tindakan di kelas sesuai dengan desain 

pembelajaran yang telah dirancang. Selama pelaksanaan tindakan, observasi 

dilakukan untuk memantau proses belajar mengajar dan menilai perubahan dari 

penerapan strategi pembelajaran peer lesson. 

c. Pengamatan 

Tahap pengamatan adalah instrumen untuk mengukur sejauh mana 

tindakan telah mencapai tujuan. Pada tahap ini, peneliti mengamati kegiatan guru 

dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

strategi pembelajaran peer lesson. 
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d. Refleksi 

Pada tahap refleksi, mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi pada 

tahap sebelumnya kemudian dilakukan penilaian, dari hasil lembar observasi dan 

hasil tes dinilai apakah strategi pembelajaran yang diterapkan pendidik mampu 

menghasilkan perubahan yang signitifkan.  

C. Pelaksanaan Siklus Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus, pada masing-masing 

siklus dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran peer lesson. pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Berikut tahapan-tahapan pelaksanaan Siklus Penelitian: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan:  

1) Direncanakan modul ajar untuk pokok bahasan tersebut secara rinci pada setiap 

pertemuan. Serta dirancang scenario pembelajaran pada siklus I. 

2) Menyiapkan instrumen penelitian untuk mengamati proses pembelajaran. 

3) Menyiapkan sejawat guru untuk bertindak sebagai kolaborator sekaligus 

observer yang membantu dalam mengamati proses penelitian. 

b. Pelaksanaan: 

1) Mengajar selama 2 pertemuan untuk sub pokok yang tersedia. 

2) Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

dirancang. 
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c. Pengamatan : 

1) Mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan instrument yang telah 

di siapkan. 

2) Berkolaborasi dengan sejawat guru yang bertindak sebagai observer untuk ikut 

mengamati proses pembelajaran. 

3) Mengumpulkan dan mencatat hasil pengamatan dan menganalisisnya. 

d. Refleksi: 

1) Dari hasil analisis pengamatan yang telah dilakukan, nantinya akan dijadikan 

sebagai bahan evaluasi. 

2) Mengetahui kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran peer lesson. 

3) Hasil refleksi tersebut dihimpun dalam satu catatan yang akan dipakai sebagai 

masukan dalam perancangan siklus ke-II. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan:  

Kembali dirancang scenario pelaksanaan pembelajaran dalam siklus II dengan 

perbaikan dan penyempurnaan dari pembelajaran siklus I. 

b. Pelaksanaan: 

1) Mengajar selama 2 pertemuan untuk sub pokok yang tersedia. 

2) Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

dirancang. 

 

 



31 

 

 
 

c. Pengamatan : 

1) Mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan instrument yang telah 

di siapkan. 

2) Berkolaborasi dengan sejawat guru yang bertindak sebagai observer untuk ikut 

mengamati proses pembelajaran. 

3) Mengumpulkan dan mencatat hasil pengamatan dan menganalisisnya. 

d. Refleksi: 

1) Dari hasil analisis pengamatan yang telah dilakukan, nantinya akan dijadikan 

sebagai bahan evaluasi. 

2) Mengetahui kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran peer lesson. 

3) Hasil refleksi tersebut dihimpun dalam satu catatan yang akan dipakai sebagai 

masukan dalam perancangan siklus ke-II 

D. Sasaran Penelitian 

Sasaran penelitian adalah peserta didik kelas V di SDN 54 Salupikung 

Kota Palopo. Peserta didik diharapkan mampu mengikuti setiap rangkaian dalam 

proses belajar mengajar. Guru juga harus menggunakan strategi pembelajaran 

yang mudah dipahami peserta didik. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang semua proses pembelajaran. Dalam penelitian 

tindakan kelas ini, peneliti menggunakan beberapa instrument penelitian, 
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diantaranya yakni: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai alat dalam mengumpulkan informasi 

saat sedang berlangsungnya proses pembelajaran. Peneliti akan mengamati 

beberapa tingkah laku peserta didik saat pembelajaran berlangsung.  Ada dua 

aspek yang akan diamati dari peserta didik yakni kesiapan peserta didik mengikuti 

pembelajaran dan keaktifan dalam pembelajaran. 

Tabel 3.1 Instrumen Lembar Observasi Peserta didik 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Kriteria yang Diamati 

Kesiapan Peserta 

didik Mengikuti 

Pembelajaran 

Keaktifan Peserta 

didik 

Ketekunan 

Peserta didik 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. 
                

2. 
                

Dst                 

Keterangan: (1) Tidak Baik; (2) Kurang Baik; (3) Cukup Baik; (4) Baik;  

                     (5) Sangat Baik 

Selain lembar observasi kegiatan peserta didik, ada lembar observasi 

kegiatan guru yang nantinya akan diamati oleh observer. Berikut tabelnya: 

Tabel 3.2 Instrumen Lembar Observasi Guru 

No Tingkah Laku Guru 
Skor  

1 2 3 4 5 

1 

a. Guru memasuki ruang kelas tepat 

waktu. 

b. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru mengingatkan kembali materi 

pembelajaran sebelumnya. 
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d. Guru menanyakan pengetahuan 

peserta didik tentang materi yang 

akan diajakan. 

e. Guru meminta peserta didik untuk 

bertanya 

2 
a. Guru menginformasikan tugas yang 

akan di kerjakan. 

     

3 

a. Guru menyiapkan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

b. Guru menyiapkan lembar kerja 

sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan kesempatan 

peserta didik untuk mengeksplorasi, 

kemampuan dan keterampilannya 

dalam memahami materi. 

     

4 

a. Guru mencatat aktivitas peserta 

didik selama pembelajaran. 

b. Guru memberikan evalusi dan 

menyampaikan materi yang belum 

di ketahui peserta didik. 

     

Keterangan: (1) Tidak Baik; (2) Kurang Baik; (3) Cukup Baik; (4) Baik;  

                     (5) Sangat Baik 

2. Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi yakni dokumen-dokumen yang terkait dengan apa 

yang menjadi objek penelitian. Seperti berupa data sekolah, guru serta foto-foto 

yang diambil selama penelitian berlangsung terkait penelitian. 

3. Tes 

Pemberian tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi tentang “Meneladani Perjuangan Rasulullah saw” 

dengan menerapkan strategi pembelajaran peer lesson kelas V SDN 54 

Salupikung Kota Palopo. Alat tes berupa soal-soal pilihan ganda yang telah dibuat 

oleh guru dalam hal ini peneliti berdasarkan materi pelajaran yang telah diajarkan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam penelitian, teknik pengumpulan data adalah langkah yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data yang akurat dan relevan. Beberapa teknik 

yang sering dipakai yakni Observasi, Tes, dan dokumentasi.: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. 

2. Tes 

Tes digunakan untuk menperoleh data hasil belajar peserta didik dalam 

bentuk multiple choice atau pilihan ganda dengan jumlah soal masing-masing 

sebanyak 20 butir dan penilaian tes ditentukan dari jumlah benar dengan 

banyaknya soal. Data yang terkumpul merupakan skor dari masing-masing 

individu. Skor tersebut mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik selama penelitian berlangsung.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dari penelitian ini, informasi yang dikumpulkan selama 

proses pembelajaran saat meneliti, sebagai bukti dan pendukung penelitian dapat 

berupa foto, hasil observasi ataupun catatan lain yang ditemukan.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini, menggunakan skala Likert untuk 

menghitung data. Kemudian, dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Berdasarkan 

instrumen penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Teknik analisis data 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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1. Lembar Observasi aktivitas Guru dan Peserta didik 

Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar observasi kegiatan guru dan 

peserta didik, data dianalisis dengan rumus  

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan:  

P = Presentase yang dicari 

F = Jumlah nilai yang diperoleh 

N = Number of cases (Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu) 

100% = Nilai konstan. 

Tabel 3.3 Kategori Observasi Guru dan Peserta didik 

No. 

Skor Rata-rata 

Kemampuan Guru dan 

Peserta didik 

Kategori Penilaian 

1. 80-100% Sangat Baik 

2. 66-79% Baik 

3. 56-65% Cukup Baik 

4. 40-55% Kurang Baik 

5. 30-39% Tidak Baik 

 

Menurut Anas Sudijono, keberhasilan aktivitas guru selama proses 

pembelajaran dapat diukur jika mencapai kategori "baik" maupun "baik sekali". 

Namun, jika hasil analisis data menunjukkan bahwa masih terdapat aspek-aspek 

yang kurang atau hanya mencapai kategori "cukup" atau "kurang", maka hal 

tersebut akan menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan revisi atau perbaikan 

perangkat pembelajaran pada tahap selanjutnya. 3 Dengan kata lain, jika kinerja 

guru belum mencapai standar yang diharapkan, maka perlu dilakukan evaluasi 

dan perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 
3Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo,2003),  43. 
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2. Peningkatan Hasil Belajar 

 Analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas V SDN 54 Salupikung melalui penerapan strategi 

pembelajaran Peer Lesson, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
S𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

S𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100% 

 Kriteria baik tidaknya didasarkan pada hasil belajar yang berkisar antara 0 

sampai dengan 100, dengan interval kriteria sebagai berikut:  

0 – 50 = Sangat Rendah  

51 – 60 = Rendah  

61 – 70 = Sedang  

71 – 80 = Tinggi  

81 – 100 = Sangat Tinggi  

 Untuk mengukur ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus: 

PK =
∑Peserta didik yang tuntas belajar 

∑B𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 Peserta didik
×100% 

Keterangan: 

   PK = ketuntasan klasikal4 

 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan 

untuk ketuntasan klasikal yaitu 75%. Hal ini berarti bahwa bila lebih dari 75% 

peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKTP individu yaitu 75 maka 

ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal dinyatakan tuntas. Adapun 

 
4Zainal Aqib, dkk., Penelitian Tindakan Kelas (PTK) SMA/MA-SMK/MAK, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz media, 2016), h.66 
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kategorisasi yang digunakan yaitu teknik kategorinisasi dengan 5 skala 

berdasarkan kategori adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Tingkat Keberhasilan Hasil Belajar Peserta didik5 

 

Tingkat Keberhasilan Kategori 

0% - 20% Sangat Kurang 

21% - 40% Kurang 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
5Piet A. Suhertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), 60 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SD Negeri 54 Salupikun berdiri sejak tahun 1983 dengan berdasarkan 

tanggal SK pendirian 1910-01-01. SD Negeri Salupikung Kota Palopa berada di 

wilayah desa/kelurahan rampoang, perumnas. Sejak pertama kali berdiri sudah 

berganti kepala sekolah sebanyak 8 kali hingga saat ini, Muh.Aqif, Amir, Ahmad 

Kasim, Rohani Santo, Rosmianti, Murniati, dan Nurhaedah. SD Negeri 54 

Salupikung Kota Palopo kini terakreditasi A sejak tahun 16-07-2019 dengan 

No.SK. Akreditasi 614/BAN-SM/SK/2019. 

2. Visi dan Misi SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo 

a. Visi: 

Membangun bangsa dengan menciptakan sumber daya manusia yang 

cerdas dan bermoral serta berwawasan lingkungan hidup. 

b. Misi: 

1) Menyiapkan generasi yang unggul yang memiliki potensi di bidang IMTAQ 

dan IPTEK. 

2) Membentuk SDM yang kreatif inovatif dan sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

3) Membentuk citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat. 

4) Melaksanakan pendidikan karakter melalui pembiasaan. 

5) Membangun masyarakat sekolah yang sehat. 
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6) Membangun dan mengembangkan komitmen cinta kehidupan alam dan 

lingkungan hidup melalui : pelestarian lingkungan; pencegahan pencemaran 

lingkungan hidup; dan penanggulangan kerusakan lingkungan 

3. Keadaan Tenaga Guru dan Tenaga Kependidikan di SD Negeri 54 Salupikung 

Kota Palopo 

Guru adalah anggota masyarakat yang memiliki keahlian dalam bidang 

pendidikan yang mengabdikan diri atau diangkat menjadi tenaga pendidik tenaga 

kependidikan untuk mengantarkan, mengarahkan, dan mengevaluasi potensi yang 

dimiliki peserta didik, melalui upaya pengajaran, latihan, maupun cara 

mendidik.Begitupun dengan tenaga kependidikan juga memiliki peran penting 

untuk membantu seluruh kelancaran aktivitas dalam suatu pendidikan. Data 

keadaan guru dan tenaga kependidikan yang berstatus PNS maupun honorer di SD 

Negeri 54 Salupikung Kota Palopo, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Nama-nama Guru dan Tenaga Kependidikan PNS  

dan Non PNS di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo 
No. Nama Jabatan 

1. Nurhaedah, S. Pd. 

NIP.196410111986112002 
Kepala Sekolah 

2. Salmawati Rante Galuntu, S. Pd 

NIP. 198108012009022004 
Guru Mapel 

3. Nurmawil, S. Pd. 

NIP. 198108012009022004 
Guru Kelas 

4. Rismayani, A.Ma 

NIP. 198402142009022007 
Guru Kelas 

5. Tris Tuty Indrayani, S. Pd 

NIP. 197507102014112001 
Guru Mapel 

6. Vita Yuliana Trisnawati, S. Pd 

NIP. 198502042011012007 
Guru Mapel 
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7. Surnaeni, S. Pd 

NIP. 196502282014112001 

Guru Kelas 

 

8. Ni Made Warsiti, S. Pd 

NIP. 196312311984112106 

Guru Kelas 

 

9. Irma, A.Ma 

NIP. 198304272006042014 
Guru Mapel 

10 Mastipa, S. Pd 

NIP. 198003112009022002 

Guru Kelas 

 

11. Jumrana Sahiman, S. Pd 

NIP. 196903282005022001 
Guru Kelas 

12. Elisabeth Banne, Sth 

NIP: 197005021998032006 
Guru Mapel 

13. Dian Utami, S.Pd 

NIP: 198611252011012018 

Guru Kelas 

 

14. Adolfina Guling, S.Pd 

NIP: 196411101984112004 

Guru kelas 

 

15. Sudarto 

NIP: 198212092014111001 
- 

16. Juhaepa 

NIP: 197112071995012001 
Guru Kelas 

17. Raisy Tenaga Administrasi 

18. Najmiyah, A.Ma Tenaga Perpustakaan 

19. Jamal Manjaruni Penjaga Sekolah 

20. Irham Mursalim, S. Pd Guru Kelas 

21. Fadti, S. Pd Guru Mapel 

Sumber: Data Arsip SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo 

B. Hasil Penelitian 

1. Penerapan strategi pembelajaran peer lesson pada bidang studi Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo 

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 7 November hingga 12 Desember 

2024 dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti 
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berperan sebagai guru yang menerapkan strategi pembelajaran peer lesson, 

sedangkan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

berperan sebagai observer. Adapun tugas observer yaitu untuk melihat aktivitas 

yang dilakukan peneliti dan peserta didik selama proses pembelajaran, dan 

mengisi lembar observasi yang telah disediakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V di SD 54 Salupikung Kota Palopo 

melalui strategi pembelajaran peer lesson pada bidang studi Pendidikan Agama 

Islam. Penelitian terdiri dari tiga tahapan diantaranya  Pra siklus, Siklus I, dan 

Siklus II. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Selain itu, alur metode PTK 

yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart, yang terdiri dari: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun data aktivitas guru 

dan peserta didik diamati dengan lembar observasi pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung dan data hasil belajar diperoleh dari tes yang dilakukan 

setiap akhir siklus. Berikut penerapan pembelajaran ini akan dibahas lebih lanjut. 

a. Pra siklus 

Pada tanggal 7 November 2024 sebelum menggunakan strategi 

pembelajaran peer lesson. Peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tepat di kelas V di SD Negeri 54 Salupikung Kota 

Palopo. Pada saat observasi materi yang diajarkan yaitu “Meneladani perjuangan 

Rasulullah saw”. Selama observasi berlangsung, materi yang diajarkan adalah 

"Meneladani perjuangan Rasulullah saw." peneliti mengamati bahwa jalannya 

pembelajaran didominasi oleh paparan materi dari guru, meskipun peserta didik 

juga diberi peluang untuk mengajukan pertanyaan terkait materi, tidak ada 
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respons pertanyaan dari peserta didik, sehingga mereka cenderung pasif dan hanya 

mendengarkan. Di samping itu, peneliti juga melaksanakan Pre-test dengan 

maksud untuk mengukur sejauh mana pengaruh strategi yang diterapkan guru 

terhadap pemahaman materi peserta didik. Dengan adanya  Pre-test dalam 

penelitian ini bukanlah untuk menguji penguasaan materi awal, melainkan untuk 

mengevaluasi penggunaan strategi pembelajaran digunakan, yang mana dalam 

observasi awal terlihat kurang melibatkan peserta didik secara aktif karena 

didominasi oleh guru. Kondisi ini,  perlunya perbaikan strategi pembelajaran agar 

lebih memberdayakan partisipasi aktif peserta didik. Berikut hasil belajar peserta 

didik di tahap pra siklus yang akan dijelaskan pada tabel 4.2: 

Tabel 4.2 Hasil nilai peserta didik kelas V Tahap Pra siklus   

No. Nama Peserta didik KKTP Nilai Kategori 

1 Afifa Fitiya 75 35 Tidak Tuntas 

2 Ahmad Afkan 75 40 Tidak Tuntas 

3 Ahzan Danish 75 75 Tuntas 

4 Aisyah Putri 75 55 Tidak Tuntas 

5 Aprilia Assyiafai 75 30 Tidak Tuntas 

6 Aura Annisa 75 75 Tuntas 

7 Maylinda Sari 75 35 Tidak Tuntas 

8 Muh. Al-Fatta 75 40 Tidak Tuntas 

9 Muh. Arsyil 75 30 Tidak Tuntas 

10 Muhammad Fud 75 40 Tidak Tuntas 

11 Muh. Hafiz 75 30 Tidak Tuntas 

12 Nabil Fayadh 75 50 Tidak Tuntas 

13 Nabila Az Zahra 75 75 Tuntas 

14 Nur Ainun 75 30 Tidak Tuntas 

15 Nuramelya 75 75 Tuntas 

16 Putri Nurul 75 45 Tidak Tuntas 
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17 Qoni’ah 75 55 Tidak Tuntas 

18 Qonita 75 45 Tidak Tuntas 

19 Kaila Otaviani 75 35 Tidak Tuntas 

20 Arshiya 75 30 Tidak Tuntas 

Jumlah Total 925 

Nilai rata-rata 46,25 % 

 

Tabel 4.3 Hasil belajar pre-test peserta didik 

No. Nilai Kategori Jumlah Presentase 

1 ≥ 75 Tuntas 4 20% 

2 < 75 Tidak Tuntas 16 80% 

Jumlah 20 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 memperoleh  nilai-nilai rata sebesar 46,25% . dan 

juga pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik saat diberikan 

pre-test masih tergolong rendah, karena dari 20 orang peserta didik di kelas V 

hanya 4 orang yang tuntas dengan presentase 20%. Maka, dibutuhkan beberapa 

siklus untuk mengatasi hal tersebut. 

b. Siklus I 

Penelitian di siklus I telah menerapkan strategi pembelajaran peer lesson. 

Dimana strategi ini, peserta didik saling belajar dan mengajar terhadap materi 

yang akan dipelajari. Adanya strategi ini, guru lebih mudah meningkatkan 

keterlibatan antar setiap peserta didik. Di siklus ini terdapat dua pertemuan yang 

dilaksanakan tanggal 14 November 2024 untuk pertemuan ke-1 dan Pertemuan 

ke-2 tanggal 21 November 2024. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada 

siklus I, yakni: 

1) Perencanaan 
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Hal-hal yang dipersiapkan peneliti pada tahap ini, sebagai berikut. 

a) Menetapkan materi pelajaran yang akan diajarkan yaitu “Meneladani 

perjuangan Rasulullah saw”. dengan sub materi Kisah istimewa Fathu Mekkah 

dan Haji Wada serta hikmah adanya Fathu Mekkah 

b) Mempersiapkan modul ajar 

c) Menyiapkan potongan kertas berupa penjelasan dan gambar sesuai materi 

d) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi aktivitas peserta 

didik  

e) Mempersiapkan lembar tes peserta didik di siklus I. 

2) Pelaksanaan 

Peneliti di dampingi dengan kolaborator melakukan proses pembelajaran 

siklus I sesuai dengan modul ajar. Dalam modul ajar sudah dijelaskan tahapan-

tahapan pembelajaran mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup. Pendahuluan 

berkaitan dengan salam pembuka dan hal-hal yang perlu dilakukan saat akan 

memulai pembelajaran. Inti adalah proses penyampaian materi ataupun pemberian  

tugas. Sedangkan penutup adalah proses terakhir dalam pembelajaran dan 

kesimpulan materi yang diajarkan. Berikut ini pelaksanaan siklus I : 

a) Pertemuan ke-1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari kamis, 14 November 2024. Sub 

materi yakni Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada serta hikmah adanya 

Fathu Mekkah. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut. 

(1) Pendahuluan 

Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, doa dan presensi. Selain 
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itu, menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi yang diajarkan, memberikan 

motivasi yang berhubungan dengan Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada 

serta hikmah adanya Fathu Mekkah dan menjelaskan strategi belajar yang akan 

dilaksanakan.  

(2) Inti 

  Guru menginformasikan kepada peserta didik mengenai penerapan strategi 

pembelajaran peer lesson yang akan diterapkan di dalam kelas. Kemudian, guru 

membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. Setiap anggota dalam kelompok 

diberi kesempatan untuk memahami materi. Beberapa kelompok menerima 

potongan kertas berisi poin-poin materi, sementara kelompok lain menerima 

gambar yang relevan dengan materi. Setiap kelompok mendapatkan bagian materi 

yang berbeda dan diberi waktu untuk memahami materi. Selama kegiatan 

berlangsung, guru memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik. 

(3) Penutup 

Diakhir pembelajaran, guru menyimpulkan yang telah dipelajari dan 

memberikan penguatan kepada peserta didik. terakhir menutup pembelajaran 

dengan membaca do’a dan salam. 

b) Pertemuan ke-2 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 21 November 2024. 

Dengan mengingatkan materi sebelumnya dan peserta didik diminta bergabung 

dengan kelompok yang telah dibentuk. Adapun langkah pembelajaran pertemuan 

ini sebagai berikut. 

(1) Pendahuluan 



46 

 

 
 

Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa dan presensi. Selain itu, 

mengulang kembali model pembelajaran yang dijelaskan dipertemuan 

sebelumnya. 

(2) Inti 

Guru memulai pertemuan dengan mengulang materi sebelumnya dan 

memberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari. Pada 

pertemuan ini, setiap kelompok mempresentasikan hasil pemahaman mereka 

terhadap materi di depan kelas. Setelah semua presentasi, guru memberikan 

umpan balik dan tindak lanjut kepada peserta didik dengan pemberian tes di akhir 

pembelajaran. 

(3) Penutup 

Peneliti menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari dan 

memberikan penguatan kepada peserta didik dari permainan yang telah 

diselesaikan. terakhir menutup pembelajaran dengan membaca do’a dan salam.  

3) Pengamatan  

Pada tahap ini, guru Pendidikan Agama Islam bertindak sebagai observer. 

Observer melakukan observasi terhadap kegiatan yang dilakukan guru dan peserta 

didik pada saat proses pembelajaran berlangsung dari mulai kegiatan awal hingga 

kegiatan akhir. Dengan demikian data yang diperoleh dari pengamatan aktivitas 

guru dan peserta didik pada pembelajaran siklus I, sebagai berikut. 

a) Pengamatan Aktivitas Guru  

Hasil pengamatan kemampuan guru menerapkan strategi pembelajaran 

peer lesson dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
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Kelas V  tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo dengan tujuan untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik. Hasil pengamatannya aktivitas guru 

disiklus I pada pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel 4.4 dan berikut. 

Tabel. 4.4 Hasil Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 dan 2 

No Tingkah Laku Guru 
Skor Total 

Skor 1 2 3 4 5 

1. a. Guru memasuki ruang kelas tepat 

waktu. 

b. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru mengingatkan kembali 

materi pembelajaran sebelumnya. 

d. Guru menanyakan pengetahuan 

peserta didik tentang materi yang 

akan diajakan. 

e. Guru meminta peserta didik 

untuk bertanya 

   

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

17 

2. a. Guru menginformasikan tugas 

yang akan di kerjakan. 

   
√ 

 
4 

3. a. Guru menyiapkan media yang 

akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

b. Guru menyiapkan lembar kerja 

sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

mengeksplorasi, kemampuan dan 

keterampilannya dalam 

memahami materi. 

   

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

11 

4. a. Guru mencatat aktivitas peserta 

didik selama pembelajaran. 

b. Guru memberikan evalusi dan 

menyampaikan materi yang 

belum di ketahui peserta didik. 

  √ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

7 

Jumlah 39 

Rata-rata (%) 71% 
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Adapun hasil pengamatan guru juga dilakukan di pertemuan 2 dibawah ini. 

No Tingkah Laku Guru 
Skor Total 

Skor 

1 2 3 4 5 

 1. a. Guru memasuki ruang kelas 

tepat waktu. 

b. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru mengingatkan kembali 

materi pembelajaran 

sebelumnya. 

d. Guru menanyakan pengetahuan 

peserta didik tentang materi 

yang akan diajakan. 

e. Guru meminta peserta didik 

untuk bertanya 

   

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

20 

2. a. Guru menginformasikan tugas 

yang akan di kerjakan. 

  
√ 

 

  

3 

3. a. Guru menyiapkan media yang 

akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

b. Guru menyiapkan lembar kerja 

sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

mengeksplorasi, kemampuan 

dan keterampilannya dalam 

memahami materi. 

   √ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

12 

4. a. Guru mencatat aktivitas peserta 

didik selama pembelajaran. 

b. Guru memberikan evalusi dan 

menyampaikan materi yang 

belum di ketahui peserta didik. 

   √ 

 

√ 

 

 

8 

Jumlah 43 

Rata-rata (%) 78,1% 

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo, tanggal 14 

dan 21 November 2024 

Berdasarkan pengamatan di atas, terhadap aktivitas guru pada siklus I, 

jumlah nilai secara keseluruhan yang mencakup dari kegiatan awal sampai 
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kegiatan akhir diperoleh nilai rata-rata 71% untuk pertemuan pertama dan ada 

peningkatan dipertemuan kedua dengan nilai sebesar 78,1% cukup meningkat 

perlu ditingkatkan. Selain dari guru, juga diamati dari aktivitas yang dilakukan 

oleh peserta didiknya. 

b) Pengamatan Aktivitas Peserta didik 

Hasil pengamatan yang dilakukan peserta didik pada siklus I. Hasil 

pengamatan dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut. 

Tabel. 4.5 Hasil Aktivitas Peserta didik kelas V Siklus I di Pertemuan 1 dan 2 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Kriteria yang Diamati 

Kesiapan 

Peserta didik 

Mengikuti 

Pembelajaran 

Keaktifan 

Peserta didik 

Ketekunan 

Peserta didik 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Afifa    √     √     √   

2. Ahmad    √    √     √    

3. Ahzan   √      √     √   

4. Aisyah    √     √     √   

5. Aprilia    √     √     √   

6. Aura    √     √     √   

7. Maylinda    √    √     √    

8. Muh. Fatta   √     √     √   

9. 
Muh. 

Arsyi 

  √    √     √    

10. Muh. Fud   √     √     √   

11. Muh.Hafiz   √     √    √    

12. Nabil    √     √     √   

13. Nabila    √     √     √   
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14. Nur Ainun   √     √     √   

15. Nuramelya   √     √     √   

16. Putri Nurul   √     √     √   

17. Qoni’ah   √     √    √    

18. Qonita   √     √     √   

19. Kaila    √     √     √   

20. Arshiya   √     √     √   

Jumlah 59 57 55 

Rata-rata 59% 57% 55% 
 

Adapun hasil pengamatan peserta didik dilakukan di pertemuan 2 dibawah 

ini. 

 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Kriteria yang Diamati 

Kesiapan 

Peserta didik 

Mengikuti 

Pembelajaran 

Keaktifan 

Peserta didik 

Ketekunan 

Peserta didik 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Afifa    √      √     √  

2. Ahmad     √    √     √   

3. Ahzan    √      √     √  

4. Aisyah     √     √     √  

5. Aprilia     √     √     √  

6. Aura    √      √     √  

7. Maylinda    √     √     √   

8. Muh. Fatta    √     √     √  

9. Muh. Arsy   √     √     √   

10. Muh. Fud   √      √     √  

11. Muh.Hafiz    √    √     √   
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12. Nabil     √    √     √   

13. Nabila    √      √     √  

14. Nur Ainun    √     √     √  

15. Nuramelya   √     √     √   

16. Putri Nurul    √     √    √   

17. Qoni’ah    √    √     √   

18. Qonita   √      √    √   

19. Kaila     √     √    √   

20. Arshiya    √     √     √  

Jumlah 71 73 70 

Rata-rata 71% 73% 70% 

Sumber: Data Pengamatan Peserta didik Kelas V di SDN 54 Salupikung Kota 

Palopo 

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa aktivitas belajar peserta didik pada 

siklus 1 masih terbawah. Pada pertemuan pertama terlihat bahwa peserta didik 

belum tekun belajar dengan strategi yang disampaikan guru, peserta didik terlihat 

masih kurang paham terhadap materi sehingga persentase aktivitas peserta didik 

pertemuan 1 hanya mencapai rata-rata sebesar 57%. Namun, ada peningkatan 

pada pertemuan kedua meskipun sedikit dan masih kurang hanya 71,3%. 

4) Refleksi  

Setelah pengamatan siklus I dilakukan, maka peneliti dengan guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melakukan refleksi yang didasarkan 

pada hasil observasi terhadap strategi pembelajaran yang digunakan karena masih 

terdapat kekurangan-kekurangan dan perlu perbaikan pada siklus berikutnya agar 

tujuan yang diinginkan tercapai. Hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus antara 
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lain sebagai berikut. 

a) Guru kurang maksimal dalam penyampaian pembelajaran maupun menutup 

pembelajaran karena waktu istirahat telah tiba. 

b) Masih ada kelompok yang belum bekerjasama dan belajar bersama. 

c) Pembelajaran antar peserta didik ke peserta didik masih kurang kondusif 

dikarenakan presentasi di depan kelas kurang diperhatikan. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I yang telah dijelaskan, maka telah 

disepakati bersama dengan guru mata pelajaran bahwa akan dilaksanakan siklus II 

yang lebih mendalam lagi. Sehingga, peserta didik dapat dengan mudah mengikuti 

proses pembelajaran. Berikut perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II: 

a) Guru harus mengingatkan peserta didik agar senantiasa memperhatikan guru 

ketika menjelaskan materi pelajaran selama pembelajaran berlangsung agar 

terciptanya pembelajaran yang kondusif. 

b) Mendorong peserta didik lebih aktif bertanya kepada guru dan temannya. 

c) Membentuk strategi peer lesson lebih khusus yaitu presentasi antar kelompok. 

d) Mendorong peserta didik lebih berani dan percaya diri dalam kelompoknya 

maupun kelompok lain. 

c. Siklus II 

Pada siklus II, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dua kali pertemuan. 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 28 November dan 

pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Desember 2024. Pada siklus 

II ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan hampir sama. Namun, membedakan 

pokok materi yang dijelaskan yaitu Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada 
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serta hikmah adanya Fathu Mekkah. Terlebih siklus II ini dilaksanakan untuk 

melakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap hal-hal yang masih belum 

maksimal pada siklus I. Adapun tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

Hal-hal yang dipersiapkan peneliti pada tahap ini, sebagai berikut. 

a) Mempersiapkan modul ajar 

b) Mempersiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi aktivitas peserta 

didik  

c) Mempersiapkan lembar tes soal untuk memperoleh hasil belajar 

d) Menyiapkan potongan kertas berupa penjelasan materi dan gambar sesuai 

materi 

Pada siklus ini, peneliti lebih memantau kesulitan peserta didik dan 

merangsang peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran serta mengingatkan 

peserta didik agar semangat dalam berdiskusi atau bekerja sama. 

2) Pelaksanaan 

Peneliti di dampingi dengan kolaborator melakukan proses pembelajaran 

siklus II sesuai dengan modul ajar. Dalam modul ajar sudah dijelaskan tahapan-

tahapan pembelajaran mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup. Pelaksanaan 

yang dilakukan pada siklus II untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus 

I Berikut ini pelaksanaan siklus II : 

a) Pertemuan ke-1 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 28 November 2024. Materi 
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pokok yakni Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada serta hikmah adanya 

Fathu Mekkah. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut. 

(1) Pendahuluan 

Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, doa dan presensi. Selain 

itu, menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi yang diajarkan, memberikan 

motivasi yang berhubungan dengan Kisah istimewa Fathu Mekkah dan Haji Wada 

serta hikmah adanya Fathu Mekkah dan menjelaskan kembali strategi belajar yang 

akan dilaksanakan. 

(2) Inti 

Pada siklus II peserta didik diminta untuk berperan lebih aktif dari 

sebelumnya. Di siklus II Guru kembali menjelaskan materi dan mengaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Setelah guru menjelaskan poin-poin 

penting. Peserta didik kembali duduk dengan kelompoknya dengan memberikan 

potongan kertas berupa penjelasan materi dan sebuah gambar ke masing-masing 

kelompok sebelum dipresentasikan dikelompok lain. 

(3) Penutup 

Diakhir pembelajaran guru, menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dipelajari dan memberikan penguatan kepada peserta didik. terakhir menutup 

pembelajaran dengan membaca do’a dan salam. 

b) Pertemuan ke-2 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Desember 2024. 

Dengan mengingatkan materi sebelumnya dan peserta didik diminta bergabung 

dengan kelompok yang telah dibentuk. Adapun langkah pembelajaran pertemuan 



55 

 

 
 

ini sebagai berikut. 

(1) Pendahuluan 

Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, doa dan presensi. Selain 

itu, mengulang kembali model pembelajaran yang dijelaskan dipertemuan 

sebelumnya. 

(2) Inti 

Setiap kelompok diberikan waktu memahami kembali materi yang 

diberikan. Selanjutnya, guru mempersilahkan masing-masing kelompok 

memprestasikan materi yang mereka pahami ke kelompok lain.  

(3) Penutup 

Peneliti menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari dan 

memberikan penguatan kepada peserta didik dari permainan yang telah 

diselesaikan. terakhir menutup pembelajaran dengan membaca do’a dan salam. Di 

tahap akhir pembelajaran siklus II pertemuan kedua, peneliti membagikan lembar 

tes untuk menilai hasil belajar peserta didik kelas V. Setelah, diterapkan strategi 

pembelajaran ini. 

3) Pengamatan 

Pada tahap ini, guru Pendidikan Agama Islam bertindak sebagai observer. 

Observer melakukan observasi terhadap kegiatan yang dilakukan guru dan peserta 

didik pada saat proses pembelajaran berlangsung dari mulai kegiatan awal hingga 

kegiatan akhir. Dengan demikian data yang diperoleh dari pengamatan aktivitas 

guru dan peserta didik pada pembelajaran siklus II, sebagai berikut. 

a) Pengamatan aktivitas guru  
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Hasil pengamatan kemampuan guru menerapkan strategi pembelajaran 

peer lesson dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

Kelas V  tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo dengan tujuan untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik. Hasil pengamatannya dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel. 4.6 Hasil Aktivitas Guru Siklus II di Pertemuan 1 dan 2 

No Tingkah Laku Guru 
Skor Total 

Skor 1 2 3 4 5 

1. a. Guru memasuki ruang kelas tepat 

waktu. 

b. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru mengingatkan kembali 

materi pembelajaran sebelumnya. 

d. Guru menanyakan pengetahuan 

peserta didik tentang materi yang 

akan diajakan. 

e. Guru meminta peserta didik untuk 

bertanya 

   

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

22 

2. a. Guru menginformasikan tugas 

yang akan di kerjakan. 

   
 

√ 
5 

3. a. Guru menyiapkan media yang 

akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

b. Guru menyiapkan lembar kerja 

sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

mengeksplorasi, kemampuan dan 

keterampilannya dalam 

memahami materi. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

13 

4. a. Guru mencatat aktivitas peserta 

didik selama pembelajaran. 

b. Guru memberikan evalusi dan 

menyampaikan materi yang 

    

 

 

 

√ 

 

 

√ 

10 
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belum di ketahui peserta didik.  

Jumlah 50 

Rata-rata (%) 91% 

 

Adapun hasil pengamatan guru juga dilakukan di pertemuan 2 dibawah ini. 

No Tingkah Laku Guru 
Skor Total 

Skor 1 2 3 4 5 

1. a. Guru memasuki ruang kelas tepat 

waktu. 

b. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru mengingatkan kembali 

materi pembelajaran sebelumnya. 

d. Guru menanyakan pengetahuan 

peserta didik tentang materi yang 

akan diajakan. 

e. Guru meminta peserta didik 

untuk bertanya 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 √ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

23 

2. a. Guru menginformasikan tugas 

yang akan di kerjakan. 

   
 √ 4 

3. a. Guru menyiapkan media yang 

akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

b. Guru menyiapkan lembar kerja 

sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

mengeksplorasi, kemampuan dan 

keterampilannya dalam 

memahami materi. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

14 

4. a. Guru mencatat aktivitas peserta 

didik selama pembelajaran. 

b. Guru memberikan evalusi dan 

menyampaikan materi yang 

belum di ketahui peserta didik. 

    

 

 

 

√ 

 

√ 

 
10 

Jumlah 51 

Rata-rata (%) 93% 

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo, tanggal 28 
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November dan 12 Desember 2024 

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 

sebesar 91% dan pertemuan 2 dengan rata-rata 93%. Sehingga, pada siklus II 

secara keseluruhan sudah sangat meningkat dikarenakan guru sudah menguasai 

kelas dan mampu berinteraksi dengan baik dengan peserta didik. Selain itu, 

dilakukan juga pengamatan pada peserta didik. 

b) Pengamatan aktivitas peserta didik 

Hasil pengamatan yang dilakukan peserta didik pada siklus II, dapat dilihat 

pada tabel 4.7 sebagai berikut. 

Tabel. 4.7 Hasil Pengamatan Peserta didik Siklus II di Pertemuan 1 dan 2 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Kriteria yang Diamati 

Kesiapan 

Peserta didik 

Mengikuti 

Pembelajaran 

Keaktifan 

Peserta didik 

Ketekunan 

Peserta didik 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Afifa     √     √     √  

2. Ahmad     √     √     √  

3. Ahzan     √     √     √  

4. 
Aisyah 

Putri 

    √    √     √  

5. Aprilia      √    √     √  

6. Aura     √      √    √  

7. Maylinda     √     √    √   

8. Muh. Fatta    √     √      √ 

9. Muh. Arsy    √    √     √   

10. Muh. Fud    √     √     √  

11. Muh. 

Hafiz 

   √    √      √  
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12. Nabil     √    √      √  

13. Nabila     √    √            √ 

14. Nur Ainun    √     √     √  

15. Nuramelya    √    √      √  

16. Putri Nurul    √     √     √  

17. Qoni’ah    √     √     √  

18. Qonita    √     √      √ 

19. Kaila     √      √    √  

20. Arshiya    √      √     √ 

Jumlah 82 73 82 

Rata-rata 82% 73% 82% 

 

Adapun hasil pengamatan peserta didik juga dilakukan di pertemuan 2 

dibawah ini. 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Kriteria yang Diamati 

Kesiapan 

Peserta didik 

Mengikuti 

Pembelajaran 

Keaktifan 

Peserta didik 

Ketekunan 

Peserta didik 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Afifa      √     √    √  

2. Ahmad      √    √     √  

3. Ahzan      √    √     √  

4. 
Aisyah 

Putri 

    √     √    √  

5. Aprilia      √     √    √  

6. Aura     √      √     √ 

7. Maylinda      √    √     √  

8. Muh. Fatta    √      √     √ 

9. 
Muh. 

Arsyi 

   √    √      √  

10. Muh. Fud    √     √      √ 
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11. Muh. 

Hafiz 

    √   √      √  

12. Nabil      √    √     √  

13. Nabila     √     √           √ 

14. Nur Ainun     √    √     √  

15. Nuramelya     √   √       √ 

16. Putri Nurul     √    √     √  

17. Qoni’ah     √   √      √  

18. Qonita    √     √      √ 

19. Kaila      √    √     √  

20. Arshiya     √    √      √ 

Jumlah 94 93 91 

Rata-rata 94% 93% 91% 

Sumber: Data Observasi Peserta didik Kelas V Di SD Negeri 54 Salupikung Kota 

Palopo 

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa aktivitas belajar peserta didik pada 

siklus 2 sudah sangat baik. Pada pertemuan pertama terlihat bahwa peserta didik 

sudah mencakup semua aspek yang dinilai dan mengikuti strategi yang 

disampaikan guru, peserta didik terlihat aktif, semangat dan tekun dalam 

menerima pembelajaran. Sehingga  persentase aktivitas peserta didik mencapai 

rata-rata 79% dan terjadi peningkatan pada pertemuan ke 2 hingga mencapai 93%. 

4) Refleksi  

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran siklus II. Peneliti bersama 

guru melakukan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran strategi pembelajaran 

peer lesson dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

Kelas V  tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo yang memperoleh 
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peningkatan sebagai berikut: 

a) Peserta didik lebih siap menerima pelajaran, sehingga pada siklus II dapat 

terlaksana dengan baik, lancar dan sesuai rencana pembelajaran. 

b) Peserta didik lebih bersikap aktif dan mulai menunjukkan rasa antusiasnya 

dalam melangsungkan proses pembelajaran. Dan juga, pembelajarannya sudah 

mulai kondusif. 

2. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi pembelajaran 

peer lesson pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 54 Salupikung Kota Palopo 

Pada siklus I, penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan melalui tes. 

Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal tes tersebut digunakan untuk 

mengukur pencapaian Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) , yang 

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel. 4.8 Hasil Belajar Post Test Siklus I 

No 
Nama Peserta 

didik 
KKTP Nilai Kategori 

1 Afifa Fitiya 75 75 Tuntas 

2 Ahmad Afkan 75 65 Tidak Tuntas 

3 Ahzan Danish 75 80 Tuntas 

4 Aisyah Putri 75 55 Tidak Tuntas 

5 
Aprilia 

Assyiafai 
75 70 Tidak Tuntas 

6 Aura Annisa 75 80 Tuntas 

7 Maylinda Sari 75 65 Tidak Tuntas 

8 Muh. Al-Fatta 75 65 Tidak Tuntas 

9 Muh. Arsyil 75 75 Tuntas 

10 Muhammad Fud 75 65 Tidak Tuntas 

11 Muh. Hafiz 75 75 Tuntas 

12 Nabil Fayadh 75 80 Tuntas 

13 Nabila Az Zahra 75 85 Tuntas 

14 Nur Ainun 75 80 Tuntas 

15 Nuramelya 75 80 Tuntas 
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16 Putri Nurul 75 70 Tidak Tuntas 

17 Qoni’ah 75 70 Tidak Tuntas 

18 Qonita 75 70 Tidak Tuntas 

19 Kaila Otaviani 75 55 Tidak Tuntas 

20 Arshiya 75 70 Tidak Tuntas 

Jumlah 1.430  

Rata-rata 72% Baik 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan jumlah peserta didik yang 

mencapai ketuntasan belajar sebanyak 9 orang atau 45% sedangkan 11 orang atau 

55% belum mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena itu persentase ketuntasan 

belajar peserta didik masih berada di bawah 75%, maka kemampuan anak belajar 

dengan strategi pembelajaran peer lesson di Kelas V belum mencapai KKTP. 

Sehingga, dilakukan kembali tes pada siklus berikutnya untuk melihat tindak 

lanjutannya.  

Hasil penilaian tes pada siklus II sama hal pada siklus I  untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik secara keseluruhan  Adapun hasil belajar dalam siklus II 

disajikan pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel. 4.9 Hasil Belajar Post Test Siklus II 

No 
Nama Peserta 

didik 
KKTP Nilai Kategori 

1 Afifa Fitiya 75 85 Tuntas 

2 Ahmad Afkan 75 85 Tuntas 

3 Ahzan Danish 75 85 Tuntas 

4 Aisyah Putri 75 60 Tidak Tuntas 

5 
Aprilia 

Assyiafai 
75 

85 
Tuntas 

6 Aura Annisa 75 90 Tuntas 

7 Maylinda Sari 75 80 Tuntas 

8 Muh. Al-Fatta 75 80 Tuntas 

9 Muh. Arsyil 75 85 Tuntas 

10 Muhammad Fud 75 80 Tuntas 

11 Muh. Hafiz 75 90 Tuntas 

12 Nabil Fayadh 75 80 Tuntas 

13 Nabila Az Zahra 75 90 Tuntas 

14 Nur Ainun 75 95 Tuntas 
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15 Nuramelya 75 85 Tuntas 

16 Putri Nurul 75 65 Tidak Tuntas 

17 Qoni’ah 75 60 Tidak Tuntas 

18 Qonita 75 85 Tuntas 

19 Kaila Otaviani 75 80 Tuntas 

20 Arshiya 75 75 Tuntas 

Jumlah 1.620  

Rata-rata 81% Sangat Baik 

  

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa dari 20 peserta didik, terdapat 17 

peserta didik yang tuntas dan 3 peserta didik yang belum tuntas atau 15% belum 

mencapai KKTP. Pada siklus II ini, hasil belajar peserta didik sudah mencapai 

nilai ketuntasan sebesar 85%. 

3. Kelebihan dan Kekurangan strategi pembelajaran peer lesson  

Kelebihan strategi pembelajaran peer lesson: 

a) Otak bekerja secara aktif saat siswa terlibat penuh dalam pembelajaran, tetapi 

beberapa siswa menunjukkan sikap pasif karena kurang motivasi dan rasa 

percaya diri yang rendah, sehingga diperlukan pendekatan pengajaran yang 

lebih menarik dan suportif.  

b) Hasil belajar yang maksimal, tetapi beberapa siswa tidak lolos tes karena 

belum mencapai kompetensi dasar yang ditentukan, sehingga perlu dilakukan 

remedial dan pendampingan belajar secara inensif.  

c) Tidak mudah melupakan materi pelajaran, tetapi jika siswa hanya menghafal 

tanpa memahami, materi tersebut lebih cepat terlupakan. 

d) Proses pembelajaran yang menyenangkan karena strategi pembelajaran peer 

lesson adalah salah satu metode pembelajaran yang menyenangkan dimana 

siswa saling mengajarkan materi kepada teman sebaya mereka. Dalam strategi 



64 

 

 
 

ini, siswa yang sudah memahami suatu konsep akan menjelaskan materi 

tersebut kepada teman yang belum paham. Dengan cara ini, siswa belajar 

tidak hanya sebagai penerima materi, tetapi juga sebagai pengajar, sehingga 

mereka lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran.  

Kekurangan strategi pembelajaran peer lesson: 

a) Waktu yang disediakan dalam satu kali pertemuan tidak mencukupi, oleh 

karena itu dalam suatu kegiatan pembelajaran, pengelolaan waktu dan 

pembagian kelompok sangat penting agar proses belajar berjalan efektif. Pada 

awalnya, pembagian kelompok dilakukan menjadi empat kelompok. Namun, 

setelah mempertimbangkan waktu yang tersedia, dilakukan perubahan dengan 

mengurangi jumlah kelompok menjadi dua saja. Pengurangan jumlah 

kelompok ini bertujuan agar waktu yang ada dapat digunakan secara optimal. 

Dengan jumlah kelompok yang lebih sedikit, setiap kelompok memiliki  

waktu yang lebih panjang untuk berdiskusi dan menyelesaikan tugas atau 

kegiatan yang diberikan. Hal ini memungkinkan anggota kelompok untuk 

lebih fokus dan aktif berpartisipasi dalam diskusi, sehingga kualitas 

pembelajaran menjadi lebih baik. 

b) Apabila tidak diawasi oleh guru ada kemungkinan peserta didik ribut dalam 

mempresentasikan. 

C. Pembahasan  

1. Penerapan strategi pembelajaran peer lesson pada bidang studi Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung Kota Palopo 

Pada penelitian ini, penerapan strategi pembelajaran peer lesson melalui 
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tahapan Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan Mc Tanggart 

berupa Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Sehingga, setelah 

menerapkan strategi peer lesson hasil didapatkan dari aktivitas guru dan peserta 

didik dalam siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I, aktivitas 

guru dari pertemuan 1 hingga 2 didapat dikategorikan cukup baik dengan nilai 

rata-rata 75%, akan tetapi masih ada terdapat kekurangan seperti kemampuan guru 

untuk menggali kembali pengetahuan peserta didik dan guru masih kurang 

maksimal mengefisienkan waktu mengajarnya. Pada siklus II guru sudah dapat 

memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Guru sudah dapat 

melaksanakan setiap langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang pada 

modul dengan lebih baik. Sehingga, pada siklus berikutnya dapat dikategorikan 

sangat baik dengan nilai rata-rata 92%. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 

grafik berikut: 

 

Gambar 4.1 Hasil Aktivitas Guru pada Siklus I dan II 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, menyatakan bahwa 

rata-rata tingkat aktivitas guru selama penerapan strategi pembelajaran peer lesson 

untuk setiap siklusnya dimulai dari siklus I sampai siklus II mengalami 

peningkatan. Hal itu menunjukkan bahwa adanya usaha memperbaikan yang telah 

dilakukan oleh guru pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

75%
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50%

100%
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Pekerti di Kelas V  tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo sudah 

meningkat. Selain itu, penerapan strategi pembelajaran peer lesson dilihat dari 

aktivitas peserta didik. 

Aktivitas Peserta didik selama proses pembelajaran diperoleh dari siklus I 

dan siklus II, telah mengalami peningkatan. Pada siklus I dapat dikategorikan 

cukup dengan nilai rata-rata 64,1%, masih terdapat kekurangan yang dilakukan 

peserta didik. Pada siklus II adanya peningkatan yaitu peserta didik sudah bisa ada 

kemajuan. Sehingga pada siklus ke II ini dapat dikategorikan sangat baik dengan 

nilai rata-rata 86%. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 4.2 Hasil Aktivitas Peserta didik pada Siklus I dan II 

Dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas menyatakan bahwa 

rata-rata tingkat aktivitas peserta didik selama penerapan strategi pembelajaran 

peer lesson untuk siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan. Selain itu 

memberikan dorongan yang kuat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

agar memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

Temuan ini juga sejalan dengan Lubis bahwa, pentingnya menerapkan strategi 
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peer lesson untuk mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif.1 Dengan 

belajar aktif ini peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses 

pembelajaran dan peserta didik akan merasakan suasana yang menyenangkan. 

2. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan strategi pembelajaran 

peer lesson pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 54 Salupikung Kota Palopo 

Hasil belajar diperoleh peneliti melalui post test yang telah dilakukan 

setelah pembelajaran di siklus I dan siklus II. Adapun rata-rata ketuntasan belajar 

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10  Hasil Post Test Siklus I Dan II 

No. Nilai Kategori 
Jumlah Presentase 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1 ≥ 75 Tuntas  9 17 45% 85% 

2 < 75 Tidak Tuntas 11 3 55% 15% 

Jumlah 20 20 100% 100% 

 

Dari Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa hasil posttest pada siklus II 

lebih baik dari hasil posttest pada siklus I. Pada siklus I terdapat 9 peserta didik 

yang tuntas dan 11 peserta didik yang belum tuntas, sedangkan pada siklus II 

terdapat 17 peserta didik yang tuntas dan 3 peserta didik yang belum tuntas. Pada 

siklus I, presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai presentase 

sebesar 45% dan pada siklus II berhasil mencapai presentase sebesar 85%. 

Terjadilah peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II presentase sebesar 

 
1Lubis, R. U., Pengaruh Penggunaan Strategi Peer Lesson terhadap Kemampuan 

Menganalisis Isi, Sistematika, dan Kaidah Kebahasaan Proposal Kegiatan oleh Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 10 Medan Tahun Pembelajaran 2019. 
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40%, maka target yang peneliti inginkan tercapai pada ketuntasan belajar pada 

siklus ini. 

Dapat disimpulkan bahwa, berdasarkan penerapan strategi pembelajaran 

peer lesson dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

Kelas V tepatnya di SD Negeri 54 Salupikung Kota Palopo dengan tujuan untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik telah menunjukkan hasil yang nyata. 

Dan untuk melihat peningkatan lebih detail dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 4.3 Hasil Belajar Peserta didik kelas V 

Berdasarkan dari hasil belajar peserta didik terlihat adanya peningkatan. 

Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan baik dari penerapan hingga tes akhir yang 

dilakukan. Selain itu antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar yang bisa 

berpengaruh juga terhadap semangat dan gaya belajar peserta didik. Semangat 

belajar sangat penting dalam proses pembelajaran, karena sangat dipengaruhi oleh 
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hasil belajarnya.2 Sedangkan hasil riset menunjukkan bahwa gaya belajar atau 

strategi belajar yang sesuai memiliki dampak yang besar dalam pembelajaran, 

utamanya dalam peningkatan hasil belajar.3 Selain itu, peningkatan hasil belajar 

dibuktikan lebih lanjut oleh temuan Dina Afridha, terkait penerapan strategi 

pembelajaran peer lesson melalui materi koloid, yang meningkatkan hasil belajar 

dari siklus 1 sebesar 64,1% hingga di siklus 2 menjadi 92,3 %.4  Maka dengan 

adanya strategi pembelajaran peer lesson mendorong guru untuk selalu berusaha 

memaksimalkan proses pembelajaran agar terus meningkat.5 Dengan demikian 

strategi pembelajaran peer lesson dapat dikategorikan ke dalam strategi 

pembelajaran yang tepat. 

 

 

 

 

 

 

 
2Hafifah Fitriani dan Ahmad Syarkowi, ‘Motivasi Belajar Siswa SMA Pada Pembelajaran 

Fisika Di Era New Normal’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, 5.3 (2021): 448, 

doi:10.20527/jipf.v5i3.4050. 
3Hartin, "Meningkatkan Hasil Belajar PAI Melalui Strategi Pembelajaran Peer Lesson di 

SDN 92 Kendari," Shautut Tarbiyah 27, No. 2, (November 2021): 205 
4Dina Afrida, "Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lesson Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Koloid Di Mahoe Oemar Diyan 

Aceh Besar", 2017. 
5Gazali Tawakal, Muhaemin and Muhammad Ihsan, ‘Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Permainan Monopoli Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTsN Palopo’, 

Refleksi, 13.1 (2024), pp. 125–34 https://p3i.my.id/index.php/refleksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran peer lesson dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SD Negeri 54 Salupikung Kota 

Palopo dengan jumlah subjek penelitian 20 peserta didik menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut mencakup dua aspek, yaitu 

penerapan strategi pembelajaran peer lesson dalam proses pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik.  

1. Penerapan strategi pembelajaran peer lesson di kelas V SD Negeri 54 

Salupikung Kota Palopo dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan aktivitas guru dan peserta didik. Aktivitas guru meningkat dari 

75% (cukup baik) pada siklus I menjadi 92% (sangat baik) pada siklus II. 

Sementara itu, aktivitas peserta didik naik dari 64,1% (baik) pada siklus I 

menjadi 86% (baik sekali) pada siklus II. 

2. Penerapan strategi pembelajaran peer lesson menujukkan peningkatan hasil 

belajar peserta didik yang signifikan. Pada siklus I, persentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik mencapai 45%, dan meningkat menjadi 85% pada siklus 

II. Dengan demikian, terdapat peningkatan 40% setelah strategi ini diterapkan.   
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B. Implikasi 

Penerapan dari strategi pembelajaran peer lesson yang dibuat dapat diterapkan 

dengan memanfaatkan hal-hal berikut. 

1. Penerapan strategi pembelajaran peer lesson dalam penelitian ini, akan 

membuat peserta didik aktif dalam proses belajar baik sebagai pengajar 

maupun pelajar.  

2. Salah satu stategi belajar yang menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

santai dan menyenangkan karena belajar dengan teman sebayanya. 

3. Pembelajaran yang melatih peserta didik untuk bekerja sama, berkomunikasi, 

dan saling membantu dalam mencapai tujuan bersama. 

C. Saran 

Adapun beberapa saran yang dipaparkan, diantaranya: 

1. Bagi Guru hendaknya menerapkan strategi pembelajaran peer lesson yang 

menarik dan menyenankan agar menghindari kebosanan peserta didik dalam 

belajar. 

2. Bagi peserta didik diharapkan dapat aktif berpartisipasi baik sebagai pelajar 

maupun pengajar. 

3. Penelitian bisa dijadikan acuan penelitian tindakan kelas selanjutnya. 
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Lampiran 1  

Permohonan Penelitian 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2 

Surat keterangan Penelitian 

 



 

 

 
 

Lampiran 3 

Surat keterangan telah melaksanakan Penelitian 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 

Modul Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

“Meneladani Perjuangan Rasulullah saw” 
 

A. INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Jumriyanti 

Sekolah : SDN 54 Salupikung Kota Palopo 

Mata Pelajaran / Elemen : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti / 

Al-Qur’an Hadits 

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

Fase / Kelas / Semester : C / V / I 

Alokasi Waktu : 8 JP 

Jumlah Pertemuan : 4 X Pertemuan 

 

2. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Kisah istimewa Fathu Makkah 

b. Peristiwa Haji Wada 

c. Hikmah dalam kisah Fathu Makkah 

3. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Profil pelajar Pancasila yang diharapkan adalah Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak Mulia, Mandiri, Bergotong-royong, 

Bernalar Kritis, Berkebinekaan Global, Kreatif 

 

4. SARANA DAN PRASARANA 

Laptop, Handphone, Buku Paket, dan potongan kertas berupa poin-poin 

materi dan gambar 

 

5. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik Reguler 

 

6. PEMBELAJARAN YANG DIGUNAKAN  

Strategi Pembelajaran Peer Lesson 

 



 

 

 
 

KOMPONEN INTI 

1. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menjelaskan pelajar yang dicari Islam 
 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada  akhir  Fase  C,  pada  elemen  Al-Qur’an  Hadits  peserta  didik  mampu  
membaca, 

menghafal, menulis, dan memahami pesan pokok surah-surah pendek dan ayat 

Al-Qur’an tentang keragaman dengan baik dan benar. Pada elemen akidah, 

peserta didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna, memahami 

keniscayaan peritiwa hari akhir,  qadaʾ dan qadr. Pada elemen akhlak, peserta 

didik mengenal dialog antar agama dan kepercayaan dan menyadari peluang 

dan tantangan yang bisa muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta didik 

memahami arti ideologi secara sederhana dan pandangan hidup dan 

memahami pentingnya menjaga kesatuan atas keberagaman.  Peserta didik 

juga memahami pentingnya introspeksi diri untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik setiap harinya. Peserta didik memahami pentingnya pendapat yang logis, 

menerima perbedaan pendapat, dan menemukan titik kesamaan (kalimah 

sawa’) untuk mewujudkan persatuan dan kerukunan. Peserta didik memahami 

peran manusia sebagai khalifah Allah di bumi untuk menebarkan kasih sayang 

dan tidak membuat kerusakan di muka bumi. Pada elemen fikih, peserta didik 

mampu memahami zakat, infak, sedekah dan hadiah, memahami ketentuan 

haji, halal dan haram serta mempraktikkan puasa sunnah. Pada elemen sejarah, 

peserta didik menghayati ibrah dari kisah Nabi Muhammad saw. di masa 

separuh akhir kerasulannya serta kisah al-khulafa al-rasyidin. 

 
Tujuan 
Pembelajaran 

1.  Meyakini  peristiwa Fathu Makkah dan Haji 
Wada dengan benar. 

2.  Membiasakan  perilaku  pantang  menyerah  sebagai  
bukti 

implementasi makna Fathu Makkah dan Haji Wada 
dengan benar. 

3.  Menjelaskan pengertian peristiwa Fathu Makkah 
dan Haji 

Wada dengan benar. 
4.  Menjelaskan   sebab-sebab   terjadinya   peristiwa   
Fathu 

Makkah dengan benar. 

5.  Menentukan perilaku mulia Rasulullah saw. dalam 

peristiwa 
Fathu Makkah dan Haji Wada dengan tepat. 

6.  Menemukan perilaku terpuji dalam peristiwa Fathu 
Makkah dan Haji Wada dengan tepat. 

7.  Menghubungkan peristiwa Fathu Makkah dan 
Haji Wada 

dengan perilaku terpuji sehari-hari dengan benar. 

 

 

 

 



 

 

 
 

PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Materi : Peristiwa Fathu Makkah, Peristiwa Haji Wada dan  

Hikmah dalam kisah Fathu Makkah 

 

Pertemuan ke-1 = 2 JP x 1 Hari = 2JP/Hari 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(15 menit) 

 

1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik 

2. Guru mengarahkan salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa 

3. Guru mengecek presensi pembelajaran peserta didik  

4. Guru melakukan apersepsi untuk menarik perhatian 

peserta didik  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan 

Inti 

(30 menit) 

 

 

 

6. Guru menjelaskan pokok-pokok dari materi yang akan 

dipelajari.  

7. Guru membentuk Setiap kelompok dengan 4 kelompok.  

8. Guru membagikan potongan kertas berupa poin-poin 

materi dan gambar kepada masing-masing kelompok. Jadi 

kelompok mendapatkan tugas berbeda. 

9. Guru memberikan peserta didik waktu untuk 

mendiskusikan materi dalam kelompoknya  

Penutup 

(15 menit) 

10. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilakukan  

11. Doa penutup 

 

 Pertemuan ke-2 Tatap Muka = 2 JP x 1 Hari = 2 JP/Hari 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(15 menit) 

 

1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik 

2. Guru mengarahkan salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa 

3. Guru mengecek presensi pembelajaran peserta didik  

4. Guru melakukan apersepsi untuk menarik perhatian 

peserta didik  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti 

(30 menit) 

 

 

 

 

6. Guru mengulas kembali materi sebelumnya dan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang 

di pelajari pada pertemuan yang lalu.  

7. Peserta didik diberikan waktu memahami kembali materi 

yang diberikan.  

8. Setiap perwakilan kelompok memprestasikan materi di 

depan kelas.  

Penutup 9. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan 



 

 

 
 

(15 menit) poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilaksanakan. 

10. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan dan guru memberikan tes untuk melihat hasil 

belajar, terakhir berdoa. 

PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Materi : Peristiwa Fathu Makkah, Peristiwa Haji Wada dan  

Hikmah dalam kisah Fathu Makkah 

 

Pertemuan ke-1 Tatap Muka = 2 JP x 1 Hari = 2 JP/Hari 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(15 menit) 

 

1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik 

2. Guru mengarahkan salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa 

3. Guru mengecek presensi pembelajaran peserta didik  

4. Guru melakukan apersepsi untuk menarik perhatian 

peserta didik  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

6. Guru mengaitkan materi prasyarat dengan materi yang 

akan dipelajari 

7. Peserta didik diberi penegasan bahwa materi yang 

dipelajari saat ini perlu terdapat dalam diri setiap pelajar 

sehingga keislaman dalam dirinya dapat terpancar dan 

terepresentasi dalam aktivitas kesehariannya. 

Kegiatan Inti 

(30 menit) 

 

 

 

 

8. Guru menjelaskan pokok-pokok dari materi yang akan 

dipelajari.  

9. Peserta didik berkumpul dengan kelompoknya 

10. Guru membagikan potongan kertas berupa poin-poin 

materi dan gambar kepada masing-masing kelompok. Jadi 

kelompok tidak mendapatkan tugas berbeda. 

11. Guru memberikan peserta didik waktu untuk 

mendiskusikan materi dalam kelompoknya, salah satu dari 

mereka yang menjadi ketuanya. 

12. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya seputar 

materi. 

Penutup 

(15 menit) 

13. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan 

poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilaksanakan  

14. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilakukan  

15. Doa penutup 
 

 



 

 

 
 

Pertemuan ke-2 Tatap Muka = 2 JP x 1 Hari = 2 JP/Hari 

Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(15 menit) 

 

1. Guru memberikan salam dan menyapa peserta didik 

2. Guru mengarahkan salah satu peserta didik untuk 

memimpin doa 

3. Guru mengecek presensi pembelajaran peserta didik  

4. Guru melakukan apersepsi untuk menarik perhatian peserta 

didik  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

6. Guru mengaitkan materi prasyarat dengan materi yang 

akan dipelajari 

7. Peserta didik diberi penegasan bahwa materi yang 

dipelajari saat ini perlu terdapat dalam diri setiap pelajar 

sehingga keislaman dalam dirinya dapat terpancar dan 

terepresentasi dalam aktivitas kesehariannya. 

Kegiatan Inti 

(30 menit) 

 

 

 

8. Guru menjelaskan pokok-pokok dari materi yang akan 

dipelajari.  

9. Guru memberikan peserta didik waktu untuk mendiskusikan 

materi dalam kelompoknya  
10. Setiap kelompok memprestasikan materi yang didapat 

dengan menjelaskan ke kelompok lain. 

Penutup 

(15 menit) 

11. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan 

poin-poin penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilaksanakan  

12. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilakukan  

13. Doa penutup 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 5 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 

Pertemuan 1 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

Pertemuan 2 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6 

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

Pertemuan 1 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Pertemuan 2 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 7 

Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta didik Siklus I 

Pertemuan 1 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Pertemuan 2 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 8 

Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta didik Siklus II 

Pertemuan 1 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Pertemuan 2 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 9 

Barkot Lembar Tes  Pra siklus (Pre Test),  

Siklus I (Post Test) Dan Siklus II (Post Test) 
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